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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN DAN DAN
SINGKATAN

A. Transliterasi Arab- Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

latin dapatdilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
I Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
< sa S es (dengantitik di
atas)
[ Jim j Je
ha h ha (dengantitik di
bawah)
t Kha Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengantitik di
atas)
Jd Ra R Er
3 Zal Z Zet




S Sin S Es
g-"'-’ Syin Sy Esdan ye
5= sad S es (dengantitik di
bawah)
ub dad d de (dengantitik di
bawah)
b fa t te (dengantitik di
bawah)
b za b4 zet (dengantitik di
bawah)
' ‘ain ‘ Apostrofterbalik
¢ Gain G Ge
b Fa F Ef
k) Qaf Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
f Mim M Em
o Nun N En
S Wau W We
2 Ha H Ha

10




s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberitanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengantanda (* ).

Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 fathah a A
J kasrah i [
1 dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathahdanya’ Ai adani
9 fathahdanwau Au adanu
Contoh:
15-}.52 kaifa
’JS’Q : haula
B. Maddah
Maddah atauvokalpanjang yang

lambangnyaberupaharakatdanhuruf,transliterasinyaberupahurufdanta

nda, yaitu:

11



HarakatdanHu

ruf Nama HurufdanTanda Nama

1 e ... fathf:l?;;alifa A a dangaris diatas
S Kasrahdanya' I i dangaris diatas
9 damx::dan U u dangaris diatas

12




ABSTRAK

Nama : Nahirawati
Nim : 30256117013
Program Studi : Bahasa dan Sastra Arab

Judul Skripsi: Insya’i talabidalam sdrah al-Hajj

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Fungsi
dan pemaknaan insya’i talabr dalam sdrah al-Hajj, (2) jenisi insya'italab?
yang paling banyak digunakan dalam sdrahal-Hayjj.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang bersifat
deskriktif dengan studi pustaka (Library recearch). Yaitu menggambarkan
atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada dalam penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
insy+’talabiyang terdapat dalam Al-Quran surah AFHajj dan Untuk
mengetahui fungsi dan tujuan insy#+’talabi yang terdapat dalam Al-Qur'an
sdrahal-Hajj serta mengetahui jenis /nsy+’ talabiyang paling banyak
digunakan dalam sdrahal-Hajj.

Berdasarkan penelitian ini, penulis menemukan 42/nsy+’talabi yang
terdapat dalam dalam 21 ayat yang ada dalam surah al- Hajj, jenis-jenis
Insy+’ talabi tersebut adalah:. 30/afadzamar, 1 lafadz nahy, 6lafadz
Istifh+m, 5 lafadz Nid+.. Peneliti menemukan 26Amaryang keluar dari
makna dan fungsi aslinya yaitu diantaranya sebagai irsyad (untuk memberi
petunjuk), tahgifuntuk menghinakan), tahdid (untuk memberi ancaman),
taswiyah (untuk penyamaan) dan istitha. Dan 6/stifh#m yang keluar dari
makna aslinya yaitu diantarany tazhim(untuk mengangungkan), nafy
(untuk menidakan), inkar (untuk mengingkari), (untuk memberi perintah),
amar (memerintah), istibtha (untuk melemahkan/mengolok). Dan ada 3
lapadzyang keluat dari makna aslinya diantaranya berfungsi sebagai
teguran, dan juga berfungsi sebagai irsyad (petunjuk).

13
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang(h"-‘-"-z-" 3-.&5]5')

Mempelajari Al-Qur'an sangat dianjurkan, khususnya bagi kaum
Muslimin. karena Al-Qur'an merupakan pedoman hidup dan sumber
ajaran Islam. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh  Syekh
Muhammad Ali Al-Shobuniy bahwa Al-Qur'an adalah kal+m Allah yang
bernilai mu’jizat yang diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul
melalui perantaraan malaikat Jibril As. yang tertulis dalam mujhaf,
diriwayatkan secara mutawati, membacanya dinilai sebagai ibadah,

dimulai dari surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah an-N+s.'

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah
SWT. yang mulia, gaya bahasanya indah, yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. melalui Malaikat Jibril sebagai petunjuk (hidayah) bagi
ummat manusia, sebagaimana Firman Allah Swt. Dalam Surah Al-

Baqarah : 2.

Lol e b T U W)

Terjemahan:

Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa,

'Lihat:Manna  al-Qaththan ‘ulumul Qur'an”Madinah  Al-Qahir.  maktabah
muhammad wahbabh, t.th) h.16, lihat juga: Muhammad Yasir dan Ade Jamaluddin, Studi A/
-Qur’an. (Pekan Baru, 2016), h. 3

’Q.S. Al-Baqarah : 2

14



Terjemahan Bahasa Mandar:

Kitta’ (Koroang) di’e, andiang diang abata-batangan di lalangna, menjari
patiroang lao dito me’atakwa,

Dan Allah telah menurunkan Al-Quran dengan bahasa Arab.

Sebagaimana telah diberitakan dalam Al-Qur'an surah Yusuf: 2.

15
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*{slass oSis) Lyse BT8 €3l B )-

Terjemahan:

Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur'an berbahasa Arab,
agar kamu mengerti.

Terjemahan Bahasa Mandar:

Sitongangna lyami’ mappaturung (Koroang) ma’basa Ara, mamoare’o
mie’ mupahangi.

Bahasa Arab adalah bahasa yang mempunyai keistimewaan, karena
Allah SWT. menurunkan Al-Quran dengan menggunakan bahasa
Arab,oleh karena itu dengan mempelajarinya seseorang dapat
memahami isi kandungan kitab suci Al-Qur'an yang merupakan pedoman
utama bagi kaum muslimin.Akan tetapi Ada berbagai ilmu yang harus
pelajari untuk bisa menguasai bahasa Arab, diantaranya i/mu nahwu, ilmu

sharaf, ilmu bal+ghah, dan Lain-lain.

Salah satu bidang ilmu dalam kajian bahasa Arab adalah ilmu
bal+ghah.llmu bal+ghah adalah ilmu yang mempelajari tentangkeindahan
bahasa, kejelasan makna, kesesuaian kata-kata dengan kondisi lawan
bicara saat ungkapan terjadi dengan kefajihan.* Menurut Ali’ Asyri Zaid
berpendapat bahwa kajian balaghah lahir ketika islam datang, khususnya

ketika Al-Qur'an diturunkan®. Maka Untuk bisa mengerti isi kandungan Al

%Q.S. Yusuf: 2

*Lihat: Muhammad Ahmad Qosim, “Ulumul Balagah (Lebanon: Universitas Islam
Muhammad Ibn Saud, 2003) h.5 lihat juga: Abdul Haiy Bin Abdul Halim, “Uslub Insya’i &
Dilalahnya Dalam Al-Qur'an’. (Pekan Baru: Uin Sultan Syarif Kasim Riau, 2017), h. 1.

*Muhammad Agus Mushpdiq, “Majaz Al-Qur'an Pemicu Lahirnya llmu Balaghah”.
(An-Nabighoh Vol. 20, No. 01 2018) h. 46
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Quran dengan baik dan benar, pengetahuan tentang Iimu

balaghahmerupakan salah satu alat utama.

llmu balaghah merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
menggali berbagai teks keagamaan yang berbahasa Arab, seperti Al-
Qur'an dan Hadist.Adapun llmu bal#ghah terbagi menjadi 3 yaitu: ilmu
ma‘ani, ilmu bayan, dan ilmu bad/ Akan tetapi fokus dalam penelitian ini
adalah al-Insya’i yang merupakan bagian dari ilmu ma‘ani. lImuma’+ni
menurut As-Sakaki llmu ma‘anilmu yang membahas maksud dari kata-
kata tertentu dari diksi para ahli balahgah dalam menyampaikan suatu
informasi dengan sususnan kata-kata yang indah merupakan ilmu yang
membahas tentang us/db dari segi struktur kalimat dalam ilmu nahwu.
llmu ma‘anjuga merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana cara
menyampaikan kalam Arab sesuai dengan situasi dan kondisi.® ilmu ini
juga memiliki berfungsi sebagai alat untuk menafsirkan Al-Qur'an,
sehingga dapat ditetapkan maksud dan tafsir dari suatu ayat.’Oleh
karena itu ilmu ma‘animerupakan cabang ilmu yang sangat penting

untuk dikaji .

al-Insya’i adalah salah satu cabang dari ilmu bal+ghah khususnya ilmu
ma‘ani. alinsya’i terbagi menjadi dua yaituuslub al-Insya’italab*dan usldb
al Insy+'ghairutalab®Dalam penelitian ini, peneliti akan hanya akan

meneliti uslab al-Insya’i talab’ uslub al-Insy+’italab® adalah kalimat yang

®Lihat: Ahmad Hasyimi, “Jawahirul Balaghah'. (Beerut, Al- Maktab Al-Adriyayah,
t. Th), h.16, lihat juga:Al-Qazwini Muhammad Bin Abdul Rahman Jalaluddin, Al-/dobahu fi
ulumumi Al-Balaghah, (Beirut: Rumah Buku Illmiah, 2003) h. 23

'Tika Fauziah, “ Kalam Insya’i Thalabi Dalam Surah Yasin”. (Jakarta: Fakultas
Ushuluddin Dan Dakwah (11Q) Jakarta 2020) h.3.
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menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat
itu diucapkan®yaitu ada yang berupa perintah, larangan, seruan,
pertanyaaan, dan kata yang menunjukkan pengharapan, yangbanyak
terdapat dalam Al-Qur'an. oleh karena peranan ilmu ini sangat penting
dalam membantu kita dalam pemaknaan Al-Qur'an, dan agar Kkita
mengerti maksud yang terkandung dalam Al-Qur’an, terutama untuk bisa
mengetahui perintah dan larangan Allah maka peneliti merasa sangat
penting untuk menelitinya dan itula alasan peneliti memilih/nsya’i talab?®

sebagai fokus penelitiannya.

Adapunsdrahal-Hajj dipilih sebagai objek penelitiannya karena sdrahal-
Hajj memiliki keutaamaan tersendiri yaitu dalam sdrahan-Naml satu-
satunya sdrah yang didalmnya terdapat dua ayat as-Sajdah, juga
didalamnya menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan ibadah haji

yang penting untuk kita ketahui.

.Dari itu peneliti tertarik dan merasa perlu untuk mengkaji/nsy+‘talab?®
dalamsdrahal-Hajj dan memberi judul penelitianya, “Insy+‘talab® dalam Al

-Qur'an sdrahal-Hajj”
B.Rumusan Masalah ( alszall )

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Apa Fungsi dan Pemaknaan/nsya’italab¥%ang terdapat dalam

sdrahal-Hajj?

8Lihat: Abdul aziz atiq, “/imu Maani fii al-balaghatu al-Arabia” (berut lebanonal-
haru al- Nahkhotul Arabia, cet.1, 2009) h.70 lihat juga: M. Rusydi khalid, “Us/ub Al-Insya’
Dalam Qs. Al-Maidah “. (UIN Makassar, t.th.) h. 3
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2. Apa jenis Insya’italab® yang banyak digunakan dalam sdrahal-Hajj ?
C. Tujuandan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan:

a. Untuk mengetahui fungsi dan maknanyal/nsya’talab® yang terdapat

dalam Al-Qur'an sdrahal-Hajj

b. Untuk mengetahui jenis /nsya’italab® yang banyak digunakan dalam

sdrahal-Hajj
2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.
a. Kegunaan Teoretis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan
langsung dengan pembelajaran ilmu bal+tghah khususnya
Insya’italab® dan inspirasi bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih

dalam tentang ilmu balaghah khususnya Insya’i talab®

2) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti

lain termasuk perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainnya.
b. Kegunaan Praktis

1) Menambah kecintaan terhadap Al-Qur'an agar terus menggali nilai-

nilai yang terkandung didalamnya

2) Dapat memberikan informasi dan wawasan pada pembelajaran
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bahasa Arab.

3) Manfaat Bagi pembaca adalah diharapkan bisa memberikan
informasi dan mengerti makna dari ayat yang mengadung

Insya’italab®dalam Al-Qur'an sdrahal-Hajj

4) Manfaat Bagi peneliti adalah menambah wawasan dan

pengalaman bagi peneliti dalam bidang ilmu balagah.
D. Defenisi Operasional
1. Deflnisiistilah

Sebelum masuk dalam penelitian, baiknya menjelaskan dahulu

makna dari istilah-istilah yang terkait dengan judul yaitu..

a. Insya’i
2318 gl 4.8 Balo & ABla) s o oy 3 Lo eladyl

b. Al-Qur'an sarahal-Hajj

Sdrah ke 22, terdapat dalam juz 17 yang terdiri dari 78 ayat.
Sebagian ayatnya ditunkan di Mekkah dan sebagian lagi di Madinah.
Satu-satunya sdrah yang didalamnya terdapat dua ayat Sajdah, yaitu

pada ayat 18 dan 77

2. Fokus Penelitian

° Lihat Ali Al-Jarem & Mustafa Amin. Al- Balaghatu Al- Wadihah, (Surabaya:
Perpustakaan Al-Hadiyah, t. Th.) h. 138, Lihat juga: Universitas Islam Muhammad Ibn
Saud, Silsilatu Ta'limi Al-Lughatu Al-Arabiah, (Jakarta Timur: Universitas Islam
Muhammad Ibn Saud, 1994) h.18
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Dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian terlebih
dahulu agar tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya
tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka penulis
memfokuskan penelitiannya pada bagaimana fungsi dan
maknalnsya’talab®*dalam  SdrahAFHajj berdasarkan rumusan

masalah.
E. Metedeoogi Penelitian

1. Jenis Penelitian (<>dl 44295 )

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang
bersifat deskriktif dengan studi pustaka
(libraryresearch).Deskriktif ~ adalah  menggambarkan  atau
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada dalam penelitian.

2. Sumber Data (ULl y3laa)
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu:
a. Data Primer, yaitu dari ayat-ayat Al-Qu’'an dalam sdrahal-Hajj.
b. Data sekunder, yaitu kitab-kitab tafsir dan buku-buku yang

berhubungan dengan tema penelitian ini. .

3. Teknik Pengumpulan data (<ULl gas ddyyb)

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dokumentasi yakni dengan cara mengumpulkan seluruh ayat-

ayat dari sdrahal Hajj yang didalamnya mengandung insya’italab®.

4. Teknik Analisis data (SULedl Jodo3 ddyyboy
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Teknik analisi data dalam penelitian ini memiliki tiga tahapan yaitu

sbb:

a. Klasifikasi: Tahap kedua seluruh ayat-ayat yang telah dipastikan
mengandunmg insya’italab® kemudian klasifikasi berdasarkan

jenisnya masing-masing.

b. Komparasi : Tahap ketiga, semua ayat-ayat yang telah
diklasifikasi, kemudian dibandingkan jumlah sesuai dengan jenis

dan ditafsirkan diberikan argumentasi.

c. Eksplamasi: menjelaskan ayat-ayat yang ada

o

. Instrumen Penelitian

Adapun dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau

alat penelitiannya adalah peneliti itu sendiri'®

F. Kajian Pustaka(&-:‘u' a‘-"‘)*”)

Judul dalam penelitian ini belum diteliti sebelumnya, namun
penelitian ini bukan yang pertama dalalm ilmu balaghah, berikut

adalah penelitian sebelumnya:

1. Skripsi yang ditulis Abdul Haiy Bin Abd. Halim (2017) Mahasiswa
lulusan UIN Sultan Syarif Riau. Dalam skripsinya yang berjudul
“ Uslub Insya’i dan dilalahnya dalam Al-Qur'an”. Penelitian ini

termasuk salah satu bentuk penelitian kepustakaan (Library

'°Dr. Drs. | Wayan Suwendra. “Metode Penelitian Kualitatif”, h. 7
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Research). Dengan menggunakan Metode tematik.

Pada penelitian diatas memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan kami lakukan yaitub sama-sama meneliti
tentang uslab al-Insya’i. Adapun perbedaannya yaitu pada metode
yang dugunakan, objek penelitiannya (Beberbeda sdrah), dan fokus
penelitiannya, yaitu penelitian diatas juga meneliti unsur dilalah

yang terdapat dalam sdrah yang ditetiti.

2. Tesis yang ditulis oleh H. M. Rusydi Khalid dalam program
magister pascasarjana prodi bahasa dan sastra Arab Universitas
islam negeri Alauddin Makassar, dalam tesisnya yang berjudul
“Uslub al-Insy+'i dalam Qs. Al-Maid+h.Penelian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif, menggunakan metode Analisis Isi (content

Analisis). Sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen.

Pada penelitian diatas memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan kami lakukan yaitu sama-sama meneliti
tentang uslub al-Insy+i. Adapun perbedaannya yaitu pada objek
penelitiannya (Berbeda sdrah) Fokus penelitiannya dalam

penelitian kami hanya berfokus pada al-Insy+’i talab?®

G. Sistematika Penulisan

BAB |, PENDAHULUAN, Yang didalamnya memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan
penelitian, defenisi istilah, tinjauan penelitian terdahulu atau kajian

pustaka dan sistematika penulisan skripsi.
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BAB I, TINJAUAN UMUM TENTANG ILMU BALAGHAH vyang
didalamnya memuat pengertian balaghah, pengertian ilmu ma’tni.
Pengertian uslub insy+’, pembagian uslub insy+i ’jenis-jenis uslub-

insy+.

BAB Ill, GAMBARAN UMUM AL-QUR'AN SURAH AL-HAJJ, yang
didalamnya memuat pengertian yang didalamnya memuat

pengertian Al-Qur'an, dan gambaran umum sdrah al Hajj

BAB IV, ANALISIS AYAT-AYAT INSYA'ITALABDALAM SURAHAL-
HAJJ SERTA TUJUANNYAyang didalamnya memuat pasal | temuan
ayat-ayat yang mengandung insya’italab? Pasal Il fungsi
insya’italab*alam sdrah Al Hajj, pasal lll analisis ayat-ayat yang

mengandung insya’i talab®dalam sudrah Al Haj

BAB VPENUTUP, yang didalamnya memuat KesimpulanDan

Saran-saran.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG ILMU BALAGHAH
(Ma’tni/Insy+)

A. Pengertian Balaghah

llimubalaghahadalah salah satu cabang ilmu yang sangat banyak
terdapat dalam Al-Qur'an. Balaghah adalah ilmu yang membahas tentang
bagaimana bahasa itu dapat digunakan oleh seseorang secara efektif,
sehingga lawan bicara (mukhatab) dapat mengerti dari maksud dari orang
yang berbicara (mutakallim), sehingga tidak membuat salah faham, tidak
menyinggung perasaan lawan bicara, mekainkan menimbulkan kesan
yang baik, menarik, dan bahkan perkataan tersebut menjadi indah'.
secara garis besar ilmu balaghah terbagi menjadi atas tiga cabang ilmu
yaitu: ilmu ma‘ani, ilmu bayan dan ilmu badi’. lmu ma‘aniadalah ilmu yang
mempelajari tentang cara menyampaikan perkataan sesuai dengan situasi
dan kondisi sehingga dapat diterima dengan baik oleh lawan bicara. IImu
b#tyan yaitu digunakan untuk menyampaikan suatu maksud dengan
menggunakan berbagai macam redaksi kalimat. llmu badi’ merupakan
ilmu yang digunakan untuk mengetahui cara memperindah kalimat dengan
tetap menyesuaikan situasi dan kondisi. Ketiga cabang ilmu ini memiliki
peranan penting dalam penyampaian suatau kalimat sehingga kalimat itu

menjadi indah dan bernilai.

llmu Al-Qur'an adalah salah satu ilmu yang memiliki kontribusi yang
besar dalam pengembangan ilmu balaghah , dintaranya yaitu ilmu tafsir

dan ilmu kalam dalam Al-Qur'an.'? Oleh karena itu kajian ilmu balaghah

"Lihat: Ahmad Qassem & Mohieldin. Ulumu Al-Balaghah, h. 8. Lihat Juga:
Fakultasadab dan bahasa IAIN Surakarta, “ //Imu Ma‘ani’ (Yogyakarta: Gerbang Media
Askara, 2019) h. 1

"?’Muhammad Agus Mushodiq, Jurnal‘Majaz Al-Qur'an Pemicu Lahirnya llmu

10



dalam A-Qur’an

Balaghah” (IAIM NU Metro Lampung, tth) h. 50

11
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Sangatlah penting.Adapun pengertian balaghahsecara bahasa dan istilah
diantaranya sebagai berikut:

Glall ) Lyl o Joogll a8l 5 @l

"ba/ighah menurut bahasa adalah sampai atau kesudahan (pada
tujuan),.””

Sedangkan menurut Ali Jarim Musthafa dalam Balaghahtul Wadihah

yaitu:

L8 ) dounes Bl sl Julodl amall dali g8 @2l Lol
oy ad iy el bogall aMS IS daido go oMS 31 il
aoeb ey !

" .Adapun bal+ghah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik dan
Jjelas mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh dalam jiwa,
tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat diucapkannya

ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya dengan pihak yang
diajak bicara."

Dari defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ilmu balaghah yaitu
penyampain perkataan dari seseoerang kepada lawan bicaranya dengan
menggunakan kata dan ungkapan yang disesuikan dengan kondisi dan

situasi lawan bicara.

Perkataan yang diungkapkan dengan balaghah akan menghasilkan
hasil olah pikir yang tidak biasa, dengan menghadirkan emosi, rasa,
ketepatan dalam memilih diksi yang tepat dan imajinasi yang kuat adalah
beberapa bagian dari keilmu sastaraan, dan ilmu balaghah adalah salah

satunya.””

1. Sejarah singkat Munculnya llmu balaghah

3Lihat: Ahmad Qassem & Mohieldin. Ulumu Al-Balaghah, h. 7

“Ali Al-Jarem & Mustafa Amin. Al- Balaghatu Al- Wadihah”, h. 8

"®lin Suryaningsih & Hendrawanto, Jurnal “Syarh Fi Bayan al-Majaz wa al-Tasybih
wa al-Kinayah”. (Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora Vol. 4 No. 1,2017) h. 3
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Fase kemunculan ilmu balaghahdiperperkirakan sekita tahun
150-350 H. awal kemunculan ilmu balaghah, ada dua pendapat.

Yaitu diantaranya:

Menurut Zaid kemunculan balaghah, menurut zaid diawali dengan
kajian majaz al-Qur'an yang dilakukan oleh Abu Ubaid, sedangkan
menurut Syauqi Dzaif yang juga merujuk pada pendapat an-
Nabighah, mengatakan bahwa balaghah muncul sejak era pra islam
yang dilakukan oleh para penyair zaman jahiliyah.'® kesastaraan
Arab pada era jahiliyah mengalami perkembangan berbagai bentuk
sastra, baik prosa maupun puisi yang dikembangkan oleh orang-

orang arab pada masa itu.

Adapun pengaruh al-Qur'an terhadap balaghah'Arabiyyah
sangatlah besar. Itulah mengapa para pakar menggunakan Al-
Quran sebagai objek kajiannya dalam diskursus-diskursus
kebalaghahaan yang hasilnya melahirkan karya-karya besar seperti
kitab Majaz Al-Qur'an karya Abu Ubaidah. Sehingga ilmu baltghah
mengalami perkembangan dan mencapai puncaknya yaitu pada
abad ke-V H. Ditandai dengan lahirnya dua kitab yang disusun oleh
imam Abdul Qodir al-Jurjani (400-471 ). Yaitu kitab Asrarul
baltghahyang berisi tentang majaz, istiarah,tamsil,tasybih,dan ilmu-
ilmu baltghah lainnya. Kitab yang kedua yaitu dala’ilul Ijaz yang
berisi tentang keindahan susunan kata dan konteksnya, dengan
keindahann makna yang menjadi keistimewaan us/ub Al-Qur'an

yang menunjukkan kemukijizatnnya'”.

h. 51

"®*Muhammad Agus Mushodiq, “Majaz Al-Qur'an Pemicu Lahirnya limu Balaghah”

"Faisal Mubarak, “Selayang Pandang Perkembangan Balaghah’, (UIN Antasari
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B. Pengertian limu Ma‘ani

Ma’ani merupakan ilmu yang digunakan untuk menentukan bagaimana
cara pemakaian kata sesuai dengan situasi dan kondisi. ilmu ma‘ani
merupakan dasar kaidah untuk mengetahui keadaan kalimat Arab yang
sesuai dengan situasindan kondisi lapaz kalimat, sehingga maksud dari
pembicaraan dapat dipahami dan tersampaikan dengan baik'®. llmu
ma’‘ani terbagi menjadi beberapa cabang ilmu vyaitu: khabar dan
Insy4,idzikir dan hadzf, daktim dan tak’khir, ashar, washal dan fashal,

ijaz,itnab dan musawah.
C. Pengertian usiub Insy+;i

Uslub adalah makna yang terdapat dalam perkataan yang terangkai
sedemikian rupayang membuat sasaran pencapaian kalimat yang
diinginkan lebih cepat dan indah didengar sehingga mampu menyentuh
jiwa pendegarnya'® apa yang ada salah satu cabang ilmu ma’+ni yaituat

khabar dan aFinsy+’i. Dalam penelitian ini membahas tentang /nsy#+’Yyaitu:
D318 ol 4.8 Balo i dBla) iy o oy 3 Lo eladyll

kalimat yang tidak bisa diberi predikat jujur atau bohong”

Adapun uslub alinsy+’terbagi menjadi dua yaitu:

1. Insy+i Talab?®

godl edg Lol 5t Lglha eaiug bo 9ag

Banjarmasin, 2014) tth.
"®|brahim Syamsuddin, “Al-I/dhahu fii ulumil Balaghah”, h. 4

1% Lihat: Ahmad Hasyimi, “Jawahirul Balaghah" h.16

2Ali Al-Jarem & Mustafa Amin. Al- Balaghatu Al- Wadihah”, h. 138
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Yaitu kalam yang didalamnya terdapat permintaan®’

Insy+italab® ini dapat diartikan juga sebagai perkataan yang
diucapakan seseorang kepada orang lain dan didalam perkataanya
tersebut terdapat suatu permintaan. Yang termasuk didalam al-

Insy+'talab3yaitu amar, nahy, istifh+m, tamanny, dan nid+’*

2. Insy+'ghairu Talab?®

Bl e8g Lol 3 Lglho eazug 3 b sag

Yaitu kalam yang didalamnya tidak terdapat permintaan.”

Di dalam al-Insy+i ghairu talab® tidak ada permintaan yang

diinginkan oleh seseorang dari perkataannya kepada orang lain.

Yang termasuk al-Insy+’ighairutalab® adalah ta‘ajjub, mudh ad-

dzaman, gasam, dan kata-kata yang diawali dengan afalur raja
a. Jenis-jenis Insy+’ talab®
1) Amar_}Aﬂ')) Perintah

Untuk amar sendiri merupakan salah satu jenis Insy#+’talab® yang
biasa digunakan oleh seseorang yang tinggi derajatnya kepada
pihak yang lebih rendah derajatnya, seperti perkataan seorang
majikan kepada pembantunya atau perkataan atau perkataan
seorang raja kepada pengawalnya dan lain-lain. Dan perintah dalam

amar ini terdapat empat redaksi yang biasanya digunakan, yaitu:

a) Fiil amar(_)‘&' JS’—Q)

Semua kalimat yang di dalamnya terdapat kata kerja perintah (fiil

“'Lihat juga: Ahmad Hasyimi, h.16
*Abdul aziz atiq, “/lmu Maani fii al-balaghatu al-Arabia’, h. 70-71
*Lihat juga: Ahmad Hasyimi, h.16
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amar). Seperti Contoh kalimat perintah yang terdapat dalam sdrahal-
Hajj ayat :67 dimana kata Ambillah disitu menunjukkan perintah untuk

Nabi Yahya.
Wy L gl yall 8 Wil IS 058l e Kt Llsa dal S

24:°M~:~:.° % 6/"-“&!&1‘51:’1

Terjemahan:

Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang
(harus) mereka amalkan, maka tidak sepantasnya mereka
berbantahan dengan engkau dalam urusan (syariat) ini dan
serulah (mereka) kepada Tuhanmu. Sungguh, engkau
(Muhammad) berada di jalan yang lurus.

Terjemah Bahasa Mandar

Di tungga-tungga’ umma’ lyami’ pura mappato’ sarea’ mattantu
iya napogau’, jari da le’ba’i ise’iya massakka’o di lalangna sarea’
di'e anna sioi (illongngi) lao di agamana Puangmu. Sitongangna
i'oc (Muhammad) tongang dio di tangalalang iya maroro.)

b) Fiil mudhari yang disertai lam amar ( Py Py‘% P93—?’-‘~“" &)L‘b‘\”
)

Contohnya seperti perintah dalamsdrahal-Hajj ayat 29, di dalam
redaksi ini Terdapat perintah Allah SWT. Kepada hambanya untuk
menyempurnakan nazar dan tawaf. dimana Ketika fiilmudhari
didepanya memakai lam Amar makafiilmudharitu menjadi sebuah
Anjuran atau perintah yang biasanya ditandai dengan kata “hendaklah”.

Contohnya dalam sdrahal-Hajj ayat 29.
B Bl S oan g ls8ss ...}

Terjemahan:

Q.S al-Hajj: 67
®Al-Hajj : 29
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Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada
di badan) mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka dan
melakukan tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah).(Qs. Al-Hajj:29)

Terjemahan Bahasa Mandar:

Mane sitinayannai ise’iya mappa’dai adaeang (anu carupu’) iya
diang di alawena anna mappasukku’ tinja-tinja'na anna
matta- wapa’ mengguliling dio di boyang matoa (Baitullah)

c) Isim fiil amar( )Agﬂ' JS—9 M‘ )

Kata isim yang bermakna fiil (kata kerja). Contohnya bisa kita
dengar sehari-hari pada seruan Azan yang dikumndangkan dimasjid-
masjid disitu ada kata";f-" yang merupakan isim tetapi memiliki

makna perintah.

Contoh:
C}Mﬂl uLc‘ (€ el
Terjemahan: Mari menuju kemenangan.

Masdar pengganti fil( 2 2! J28 e AWl yaaall

Masdar yang posisinya berfungsi sebagai pengganti fiil. Seperti
dalam Contoh dalam dibawah sdrahaklsra’ ayat 23 di situ terdapat
isim masdar yang bermakna perintah Allah SWT. Kepada hamba
untuk berbuat baik kepada orang tuanya. Dimana masdar itu
mengandung arti “berbuat baiklah”.
260 sy, )

Terjemahan:

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan

sebaik-baiknya (Qs: Al-Isra: 23)

Terjemahan Bahasa Mandar:
lya anna  sitinayannao  me‘acoa (tongan) lao di indo

0.8 Al-lsra’: 23
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amammu..
2) Nahy (ué—‘-‘ " Larangan

Jenis Insy#+’ talab® yang kedua yaitu Nahy, nahy merupakan
suatu perkataan yang diucapakan oleh seseorang kepada orang
lain yang didalamnya terdapat larangan, Atau untuk mencegah
seseorang untuk melakukan sesuatu. Ungkapan ini adalah
ungkapan yang digunakan oleh seseorang yang lebih tinggi
kedudukannya kepada orang yang lebih rendah derajatnya.
Contohnya bisa kita lihat dalam Al-Qur'an Seperti firman Allah Swt.
Berikut. Yang berisi larangan Allah kepada hambanya (manusia).

Yaitu dalam sdrahal-Hajj ayat 26.

tilall (i by L L 588 U ol el 3l il Gls 30
ol @53l TuaslElly

Terjemahan:

Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah

(dengan mengatakan), “Janganlah engkau mempersekutukan Aku

dengan apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-orang yang

tawaf, dan orang yang beribadah dan orang yang rukuk dan
sujud.(Al-Hajj: 26)

Terjemah Bahasa Mandar:

Anna (ingarangi), di wattu-l maanai di Ibrahim dio di engeang
Baitullah (na ma’uang): “da diang mupappa’duanga’ seu-seuwa
anna paccingngi boya-U di‘e di sesena to mattawapa’, anna to
makkasiwiang anna to ruku’na suyu’.

3) lstifhém(?té-w?') Pertanyaan”’

Jenis Insya’l talab® yang ketiga yaitu /sttifh+m atau kata

“Lihat: Ahmad al-Hashemi, Jawahiru Al-Balaghah, h.78-86, Lihat Juga: Dr.
Mustafa Al-Sawy Al-Juwayni. Al-Balaghatu Al-Arabia, 2008,h. 23, Lihat juga Hifni Nashif
dkk. Panduan Belajar llmu retorika Otodidak, (Jakarta Selatan: Wali Pustaka, 2018) h. 53,
Lihat Juga: Ahmad Qassem & Mohieldin. Ulumu Al-Balaghah, h. 289-292
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tanya yang sering digunakan seseorang dalam suatu pembicaraan
karna ingin mengetahui sesuatu hal. dalam suatu kalimat, Kata
tanya yang biasanya digunakan ialah:
el — S -l - s -l - e - e - o - Jo -
igﬂ
Adapun fungsi dari setiap kata tanya di atas adalah sebagai

berikut:

a. I Huruf Hamzah (Apakah)

Kata tanya ini dipakai untuk menanyakan gambaran (tashawwur)
atau kebenaran (tasdiq) tentang sesuatu. dan untuk menjawab
pertanyaan ini hanya membutuhkan jawaban ya ( b e ) atau tidak
(s4,¥). Adapun kontek pertanyaan negatif seperti:” bukankah, tidaklah,

belumkah”.

contoh dalam sdrahal-Hajj ayat 46
skl 31 ol Ty slan) LSt ) S (231 (S g ol
Jeall B Al sl s T HLastll s U 18
Terjemahan:

Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal)
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar?
Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang
di dalam dada.

Terjemah Bahasa Mandar

Jari apa’ andiangdi ise’ilya mellamba di baona lino, jari atena mala
mappahang iyade’ maappunnai talinga iya mala ma’irrangngi? jari
sitongangna tania di'oc mata-o buta, anna iya tia iya buta iyamo atena
iya lalang di dadanna.

b. J—Q (Apakah)

Kata tanya yang satu ini dipakai untuk menanyakan
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pembenaran(tashdiq) dari sesuatu yang positif, yang hanya
membutuhkan jawaban ya (o) atau tidak (¥) untuk menjawab

pertanyaan tersebut. Sebagai contoh lihat kalimat berikut:
doac al dasao cl> o
Terjemahan: Apakah temammu sudah datang atau musuhmu ?
La(apa)

Kata tanya yang ketiga ini dipakai untuk menjelaskah suatu nama

baik itu benda maupun mahluk hidup. Seperti contoh dibawah:

$ aoewsll b
Terjemahan: apakah asjad itu?

Selain untuk menanyakan nama, kata tanya ini juga kadang digunakan
untuk menanyakan subtansi dari suatu nama, seperti contoh

pertanyaan berikut.

¢ ol Lo

s

Terjemahan: apakah hakikat manusia itu?

R (Siapa)

Kata tanya ini merupakan kata yang digunakan untuk menanyakan
keterangan makluk yang berakal. Seperti contoh berikut:

Lo ol e vy s )
Terjemahan:

maka siapa yang akan menolongku dari (azab) Allah jika aku
mendurhakai-Nya?(Qs. Hud: 63)

Terjemahan Bahasa Mandar:

Jari inai na mattulunga’ pole di passessana Puang Allah Taala
mua’ iyau maadorakai*I.

R (Kapan)
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Adapu kata tanya yang Dipakai untuk menanyakan waktu adalah
“=Q" kata tanya ini dipakai baik waktu lampau,sekarang,maupun

waktu yang akan datang.. Seperti contoh berikut.

. ;: 2
* u

Terjemahan: Kapan kamu datang
U L] (Kapan)

Berbeda dengan kata kerja (< ) yang dapat digunakan pada
semua keadaan, kata kerja QL" khusus digunakan untuk
menanyakan waktu yang akan datang saja. Seperti contoh dibawah
yang menanyakan tentang kapan akan terjadi hari kiamat..

Contoh: Dalam sdrahal-Qiy+mah ayat 6
O {H flo g B )

Terjemahan:
Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat itu?”

Terjemahan Bahasa Mandar:
Mettule’i: “Pirangpai di‘o allo kima™-o0?”

L &S (Bagaimana)
Kata tanya ini, Digunakan untuk menanyakan keadaan atau kabar.

Adapun penggunaanya dalam Al-Qur'an seperti yang terdapat Dalam

sdrahal-Imr#n ayat 101.

1

et s oS8y Al el WSile B ity 1ghaSs WSo)
2 (dtiada blyo ) o 1 Al i)

Terjemahan:
Dan bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-

Q.S al-Qiyamah: 6
2Q.S. al-lmran: 101
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ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya
(Muhammad) pun berada di tengah-tengah kamu?
Barangsiapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka
sunggubh, dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.
Terjemahan Bahasa Mandar:

anna ditiapanna na malao mie’ menjari kaper, anna
dibacangano’o mie’ aya-aya'na Puang Allah Taala, anna suro-
Na ditingo’o mie’ siola? Anna inai-inai mettu- galang masse’
lao di agamana Puang Allah Taala, jari tongang purai dibei
patiroang lao di tangalalang iya maroro.

h. Q-.J.‘ (Dimana atau kema

untuk menanyakan keberadaan sesuatu dengan menanyakan
tempat (dimana). kata tanya yang digunakan yaitu kata QJ| Dan
juga bisa digunakan untuk menanyakan tujuan kepergian (kemana).

Contoh Dalamsdrah at-Takwyr ayat 26.

Terjemahan:
maka ke manakah kamu akan pergi?

Terjemahan Bahasa Mandar
Jari innamo mie’ na muola?

<

i. u:“ (Bagaimana, dari mana, dan kapan)

Kata tanya ini memiliki tiga makna yaitu bisa maknanya sama
dengan ¥-°~*S bisa sama dengan makna Q-Jl dan bisa maknanya
sama dengan “_s<”. Dan adapun contoh pengunaan tiga makna

tersebut dalam kalimat seperti contoh berikut.

G 5501 o el 18 138e il w508 e ) s 3t i JIB):

Terjemahan:

%0.8. at-Takwir: 27
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Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana aku akan
mempunyai anak, padahal istriku seorang yang mandul dan
aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai usia yang sangat
tua?”

Terjemahan Bahasa Mandar:
(Zakaria) ma‘uang: “E Puangngu, me’apai na diang ana’u, anna

diangi baineu mesa to tamanang anna sitongangna ummurru
(matoa) mabuweng sanna’mi?”

31i$ ' — ["Y B R S R W P2Y A z
{..30 e e I8 )

Terjemahan:

Dia berkata, “Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh? (Qs.

AFimran: 37)

Terjemahan Bahasa Mandar:
Zakaria ma’uang: “E Maryam! inna muengei maala di’e ande-e?

§ Jedl B3l oS5

Terjemahan:
Kapan sungai Nil meluap ?

- (QS (Berapa)

Digunakan untuk menanyakan jumlah sesuatu yang masih belum

diketahui secara jelas jumlahnya.

Contoh: Dalam sdrahal-Kahfi ayat 19.

Terjemahan:
“Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?”

Terjemahan Bahasa Mandar:
“Saapami mie’ saemu dini (indinie)?”

k. é‘ (yvang mana)
Sedangkan kata yang biasa dipake untuk menanyakan suatu pilihan

diantara dua hal terkait dengan satu perkara yang menyangkut

keduanya, menggunakan kata &‘

Q.8 al-Imran:37
%20.S al-Kahfi: 19
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Contoh: Dalamn surahMaryam ayat 73

03 iy lin s sl gl L)

Terjemahan

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
jelas (maksudnya), orang-orang yang kafir berkata kepada
orang-orang yang beriman, “Manakah di antara kedua golongan
yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat
pertemuan(nya)?”

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna mua’ ditaleangi (dibacangani) lao ise’iya aya-  aya*l iya
mannassa (akkattana), napominasai to kaper ma’'uang lao di to
matappa’: “Innadi di antara da’dua golongan (to kaper anna to

matappa’) iya kaminang macoa engeang amottongangna anna
la’bi malolo engeang asitanganna?”

4) Tamanny (Ly'-‘\-*J |) Pengandaian

Jenis Insy+’ talab® yang keempat yaitu Tamanny, merupakan kata
untuk menyatakan harapan dan keinginan terhadap sesuatu yang
sulit terwujud. baik karena perkara tersebut mustahil atau mungkin

terjadi namun tidak dapat diharapkan tercapainya.

Kata pengandaian dan harapan yang digunakan ialah 2! = ))
(semoga, mudah-mudahan, barangkali). Adapunn penggunaan dua
kata pengandaian tersebut bisa kita lihat sebagaimana contoh

dibawah.

Contoh: dalam sdrahan-Nis+ ayat: 84
L 19088 Tl Gl WSy Gl e el 235, )

Terjemahan:

Kobarkanlah  (semangat) orang-orang beriman (untuk
berperang). Mudah-mudahan Allah menolak (mematahkan)
serangan orang-orang yang kafir itu.

Terjemahan Bahasa Mandar
Pasundallea’i sumanga’na to matappa’ na (lamba mammusu’).

% Maryam: 73
%Q.S an-Nisa: 84
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Mamoare’i Puang Allah Taala massu’eang akkuasangna to
kaper.

5) N/'di’(f—‘ii”) Panggilan / Seruan
Jenis Insy#+’ talab® yang terakhir yaitu Nid+tuntutan agar lawan
bicara memenuhi panggilan dengan menggunakan kata-kata
tertentu yang mengandung makna panggilan. Kata panggilan itu
adalah huruf nid+ {kata seruan) yang menggantikan kata sf—éi
(aku berseru) atau éJUi(aku memanggil). Kata seru yang dipakai
untuk memanggil lawan bicara berjumlah delapan. Berikut ini

daftar dan contohnya:
a. ldan é‘ (untuk jarak dekat)

Untuk penggunaan kata "idan é‘ digunakan untuk memanggil
atau menyeru seseorang yang jaraknya dekat dengan orang yang
menyeru. Namun penggunan keduanya tergantung dengan kontek
kalimat panggilan itu sendiri. Sebagai contoh penggunaannya dalam

kalimat kita lihat contoh dibawah ini.

Contoh: kata tanya dengan |

Bosrall @by b Sacls Jalel

Terjemahan:hai adil, bantu aku mengangkat kotak ini

Contoh: kata tanya dengan é‘
Terjemahan. Hai Zainab, kemarilah!
b. L ,‘ ,L§|, L.’.‘, L.*.-“,‘Q(untukjarakjauh)

Kelima huruf nida‘adalah panggilan atau seruan yang digunakan



26

oleh seseorang kepada orang yang jaraknya jauh darinya. Kata-kata
seruan ini penggunaanya sesuai dengan konteks kalimat. Dan untuk

memahami lebih jelas penggunaannya kita lihat contoh berikut.

Contoh: kata tanya dengan L.J.dalam Sdrahal-Hajj ayat 1

e b L A ) S Tyt

Terjemahan:

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, guncangan (hari)
Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar.

Terjemahan Bahasa Mandar

E inggannana rupa tau, pe’atakwao mie’lao di Puangmu, sitongangna
atigoccanganna allo keama’ di'o mesai anu iya kaiyang.

Contoh: kata tanya dengan |
Ayl 8 Sl dab 8]

Terjemahan: Wahai Fatimah, aku jatuh hati!

Contoh: kata tanya dengan é‘

3 wes gl
Terjemahan: Hai Umar, kunjungi aku!
Contoh: kata tanya dengan L.J.'
390 Ll

Terjemahan: Duhai tuanku!
Contoh: kata tanya dengan L‘-Q
oo dlll s Lo

Terjemahan. Wahai Abdullah, bsersabarlah!
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Contoh: kata tanya dengan |9

&S L alse g

Artinya: duhai cintaku, berikanlah cinta kepadaku.”

b. Fungsilnsy+'iTalab?®

Penggunaan kelima jenis Insy+talab® dalam suatu perkataan
terkadang ada yang keluar dari fungsi dan makna aslinya, yaitu
disesuaikan dengan konteks kalimat diucapkan dan berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai dari perkataan atau kalimat yang
disampaikan. Adapun diantara fungsi/nsy+talab® yaitu amar berfungsi
sebagai kata digunakan pada saat akan melakukan perintah sebagai
kata perintah, nahy berfungsi sebagai kata larangan, /stifh+m
berfungsi sebagai kata yang digunakan pada saat akan bertanya,
tamany sebagai kata yang digunakan untuk ungkapan dalam
pengandaian, dan nid+ berfungsi sebagai kata yang digunakan pada

saat akan memanggil atau menyeru seseorang.

Namun adakalanya kelima jenis /nsy+talab® ini ada keluar
dari makna dan fungsi hakikatnya, akan tetapi memiki makna dan
fungsi lain berdasarkan tujuan perkataan yang akan disamapaikan
atau kalimat yang ingin dicapai. Dintara /nsy+yang memiliki makna

dan fungsi lain yaitu Amar, nahy, dan Istifh+m.
1) Amar (Perintah)

Amar berfungsi sebagai kata perintah, kata yang digunakan

*Lihat Muhammad Bin Saleh. Durusul Balaghah, (Kuwait: Cet. |, Al-Maktabatu
Ahlu Alsy, 2004) h. 56-58, Lihat juga: Dr. Ibrahimbin Mansur At-Tarik, Taysiru lImu Al-
Ma‘ani, ( Buraydah: An-Nasyru Al-Alamiyu Wattarjamah, 2013) h. 115-126
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seseorang pada saat ingin melakukan perintah, yaitu orang yang
lebih tinggi derajatnya kepada orang yang lebih rendah derajatnya,
seperti majikan kepada pembntunya,raja kepada rakyatnya dan
lain sebangainya. Namun terkadang amar digunakan untuk
mengungkapkan makna lain, yang membuat amar keluar dari
fungsi asalnya yaitu sebagai perintah. Makna lain ini dapat
diketahui melalui konteks kalimat (siyaq al-k+#lam) dan indikator
keadaan (qarinahal-hal). Dan maksud lain tersebut adalah sebagai

berikut:

1) Dox. (eleally

Contonya banyak kita temui dalam lapadz Al-Qur'an yang berisi Do’a.
Dalam konteks kalimat ini didalamnya menggunkan kata perintah
(Amar), namun bukan untuk memerintahkan sesuatu kepada orang
lain, akan tetapi didalamnya berisi keinginan atau sebuah
permohonan (do’a). Dan konteks kalimat seperti ini digunakan oleh
seorang yang derajatnya lebih rendah kepada yang derajatnya lebih
tinggi. Contohnya seperti permohonan seorang hamba kepada Allah

SWT. Dalam dalam redaksi do’a Nabi Sulaiman As.berikut.

...l Lleg e il T Al Ll 3l 1T eyl 1), )

Terjemahan:

, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku ".(Qs.An-Naml-19)

Terjemahan Bahasa Mandar:

%Q.San-Naml- 19



29

“E Puangngu, beia’ ilham (patiroang) na tatta’ massukkurri
pappenyamang-Mu iya pura Mu-beia’ anna di da’dua indo
ama'u.

2) Itim=s ( oAy,

yaitu perkataan dari seseorang kepada orang yang derajatnya sama
dengan dengan dirinya. Seperi perkataan seseorang kepada temannya,
atau perkataan seseorang kepada saudaranya, dan bukan bertujuan
untuk memerintah, tetapidimaksudkan untuk meminta pertolongan.

Seperti contoh dibawah seorang meminta tolong kepada sahabatnya.

Contoh:

oaill 5 LsS L 35 o Lo L

Terjemahan: Sahabatku, ambilkan secangkir kopi untukku.
Irsyad (slxy3l o =all) Nasehat atau Petunjuk

Yaitu redaki amar yang biasa di ungkapkan seseorang bukan niat
untuk memerintah, tetapi untuk memberi nasehat atau petunjuk
kepada hal yang baik

Contoh: sdrah al-Hajj ayat 5

&@uly&@bbbuﬂl&waMul wll @Gt
pﬁ"”..{d.oi}.‘o° o 48154 4250 e (o diile e ol 425

Terjemahan:

Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan,
maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah,
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu.

¥ Q.S al-Hajj: 5
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Terjemahan Bahasa Mandar

E inggannana rupa tau, mua’diango’o mie’lalang di abata-
batang) pappatiwa’asang (pole di Ku'bur), jari (issangi)
sitongangna lyami’ pura mappadiango’o mie’ pole di lita; mane
pole di satti'diang manning, mane pole di sattekke cera’
(sakkammung), mane pole di sakkammungan issi iya sukku’
ajariangna anna iya andiang sukku, malaai lyami’
mappannassai- ango’o mie’

4) Tamanny( Q*AA” ) Pengandaian.

Yaitu redaki amar yang biasa di ungkapkan seseorang bukan niat
untuk memerintah, tetapi sebagai agan-agan dan membuat suatu

perumpamaan tentang sesuatu hal. Contoh seperti sya’ir berikut.
clio zlodl bog eay Sl T Jashall LI (gl o
} s

Terjemahan: Hai malam yang panjang, andai engkau sirna
segera oleh subuh.Namun subuh tidaklah sama denganmu.

5) Tahd?d ( gl ) Mengancam

Dan diantara makna lain dalam konteks amar yaitu terkadang amar
pun menunjukkan makna perintah yang disertai dengan ancaman.
Seperti contoh dibawah ini.

el Yolai S i o Tt )
Terjemahan:
Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. Fussilat. 40)
Terjemah Bahasa Mandar:

Pogau’i mie’ anu melo’ mupogau’, sitongangna lya
(Puang) Masarro Paita di anu iya mupogau’.

80.S. Fussilat: 40
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6) Taj3z()'-.'.~’f-9-""” ) Menghina

Dalam taj3z kata perintah yang diungkapkan seseorang kepada
orang lain dengan maksud melemahkan lawan bicara atau
meremehkan. Tajz biasa digunakan oleh seseorang kepada

musuhnya. Seperti syair Muhalhal Bin Rabi’ah berikut.

Sl ol S L LS J gyl Sl

Terjemahan: Wahai Bani Bakar, hidupkanlah ___ kulaib
kembaliWahai Bani Bakar, ke mana kalian akan lari ?

7) Taswiyah ( @9-‘-“*” ) Penyamaan.

Taswiyah yaitu kata perintah yang biasa digunakan dalam suatu
kalimat bukan untuk memerintah seseorang tetapi dengan maksud
penyamaan, dan yang disamakan disini adalah keadaannya.
Contohnya seperti firman Allah kepada penghuni Neraka kelak.

LS e Tohias Ul Theols, )
Terjemahan:

baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu. (QS.
Tur: 16)

Terjemah Bahasa Mandar

Jari sa’baro’oc mie’ iyade’ andiango’o mie’ sa’bar, sitteng bandi
di sesemu mie’.

2) Nahy (Larangan)

Amar berfungsi sebagai larangan, kata yang digunakan seseorang

pada saat ingin mencegah dari sesuatu hal, yaitu larangan yang

¥0Q.8. At-Tur: 16
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dilakukan oleh seseorang yag derajatnya lebih tinggi kepada yang
lebih rendah derajatnya. Namun dalam keadaan tertentu
adakalanya redaksi nahy keluar fungsi asalnya sebagai larangan
dan menunjukkan makna lain. Maksud lain tersebut antara lain

sebagai berikut:

1) Do+ ( eleally

Redaksi larangan dengan maksud memohon do’'a. Seperti pada

contoh dibawah ini yaitu permintaan Nabi Harun As.
1—2-2 o‘.’o.,.m Uéét—"”zjo j»"u.j‘ lngf)lsb 1-'?3; PORERK I '{)"9}5]‘ ...C)J ,,P1 1:):9' U',Qés ..-}’
O aaltall pall | teng Uy sl
Terjemahan:
(Harun) berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum ini telah
menganggapku lemah dan hampir saja mereka membunuhkuy,
sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh-musuh

menyoraki melihat kemalanganku, dan janganlah engkau
jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim.”(Qs.al-A’raf.150)

Terjemahan Bahasa Mandar:

(Harun) ma’uvang: “E ana’na indou sitongangna iya di'e kaum-e
nangga’ malamma’ anna saicco’ le’ba’pai ise’iya na napateia,
sawa’ bassami di'o, da mupajari inggannana bali (musu’) mario

ma’ita, anna da’ mupatama’ di golonganna to ta’lalo pagau’
bawang.”

2) Itimzs( oladdl)

Seperti contoh berikut, Redaksi larangan yang terdapat didalamnya
digunakan dengan cara yang halus. Dan adalah bentuk larangan ini
biasa digunakan oleh seseorang dengan orang yang memiliki derajat

yang sama. Yakni bisa dari seorang kepada temannya.
Ll eyl i bl o 2y Y

Terjemahan. jangan beranjak dari sini, sampai aku kembali.

00.S. Al-A’raf- 150
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3) Tamanny ( u.m.Jl )Pengandaian

Redaksi larangan juga ada digunakan untuk maksud pengandaian
terhadap sesuatu. Dan yang biasa menggunakannya yaitu oleh para

penyair.Seperti penggalan syair berikut.

dhid W8 xo b Jypsi b b JJ L

Terjemahan: Duhai malam, berlama-lamalah! Duhai kantuk,
sirnahlah! Duhai subuh, berhentilah, jangan engkau terbit.

4) Tahd?d( agdl YMengancam
Penggunaan kata larangan pun juga ada yang digunakan dengan

disertai ancaman. Seperti contoh berikut.

Contoh:

Terjemahan: Jangan taati perintahku !

5) Irsy+d (3 s s ¥ petunjuk

Adalakanya terkadang kita menjumpai konteks larangan dalam
suatu kalimat bukan hanya berarti melarang saja, melainkan didalam
larangan tersebut terdapat petunjuk kepada kebaikan. Seperti contoh
dibawah yang berisi tentang petunjuk untuk berhati-hati dalam

mengucapkan sumpah.
Contoh:
S g e e alss 3

Terjemahan: Janganlah kamu bersumpahatas kejujuran dan
Jjangan pula pula kedustaan.
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6) Taubkh(Z o4 |) Mencelah

Seperti contoh yang ada dibawah ini bahwa terkadang redaksi
larangan dalam kalimat itu maksudnya bukan hanya untuk melarang
saja melakukan sesuatu hal, tetapi larangan tersebut disertai dengan
celaan bagi orang yang melakukannya. Contohnya: dalam sdrahAl-

Hujur#t: 11

41 o S ow Z 0 —o o Mo 'w o r - °o A% o w 8 o 32 0 -4 0 -~ A
e 3 195K ol e p 9B o poB BLg U

Terjemahan:

Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (Qs.Al-Hujurat:11)

Terjemah an Bahasa Mandar:

E inggannana to matappa’, dai mesa kaum ma’elle-elle kaum
laeng (sawa’) malai tu'u ise’iya (iya di elle-elle) la’bi macoai tia
dadi is€’iya....

7) Tahg* ()vuﬁ-‘>=*J |)Penghinaan

Redaksi perintah yang digunakan dalam suatu kalimat ada juga

yang berarti penghinaan terhadap sesuatu. Seperti contoh dibawah ini:
Contoh:

o dalis 1ol o] somall o ¥

Terjemahan: Wahai kedua mataku, dermawanlah janganlah
engkau kering.

8) Tay3sy (g_}"i“"‘“ Y Pesimistis

Makna lain dari konteks larangan yang diungkapkan oleh seseorang

“Q.S. Al-Hujurat: 11
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kepada orang lain yaitu kadang bermakna rasa pesimis atau putus asa
terhadap sesuatu hal. Salah satu contohnya bisa kita lihat dalam
dalam sdrahAt-Taubah.
U SO ) 335 18 1.5 )
Terjemahan
Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir
setelah beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu
(karena telah tobat), niscaya Kami akan mengazab golongan
(yang lain) karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang (selalu) berbuat dosa.
Terjemahan Bahasa Mandar
Dabopa mie’ perau a'dappang, sawa’ kapero’'o mie’ dipuramu
matappa’. Mua’ iyami’ maa’'dappangan sambareango’o (sawa’
towa’i), lyami’ na massessai sambareang (di laengna) sawa’
tongang diangi ise’iya to samata mappogau’ dosa.

Terjemahan: Tidak usah kamu minta maaf karena kamu kafir
setelah beriman (QS.At- Taubah: 66)

3) lstifhim(PLé-W?-”) Pertanyaan®

Isttith+m berfungsi sebagai kata tanya, vyaitu yang digunakan
seseorang dalam suatu pembicaraan karna ingin mengetahui sesuatu
hal. Dalam konteks tertentu terkadang redaksi istifh+#m keluar dari
fingsi asalnya sebagai kata tanya dan menunjukkan makna lain yang
dapat dipahami dari susunan kalimat serta situasi. Adapun maksud

lain tersebut adalah sebagai berikut:
1) TaSW/yah(aﬁs-‘-“ﬁj ‘) Menyamakan

Kalimat tanya yang digunakan dalam suatu kalimat kadang digunakan

*Lihat: Ahmad Al-Hashemi. Jawahiru Al-Balaghah, h.78-86, Lihat Juga: Dr.
Mustafa Al-Sawy Al-Juwayni. Al-Balaghatu Al-Arabia,h. 23, Lihat juga Hifni Nashif dkk.
Panduan Belajar llmu retorika Otodidak, (Jakarta Selatan: Wali Pustaka, 2018) h. 53, Lihat
Juga: Ahmad Qassem & Mohieldin. Ulumu Al-Balaghah, h. 289-292
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untuk maksud menyamakan suatun keadaan. Seperti contoh dibawah
yangterdapat dalam Dalam sdrahAl-Baqarah: 6
a8 U s ol ol iyt fogule s 1935 1l l)
Terjemahan:
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka,
engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri
peringatan, mereka tidak akan beriman.
Terjemahan Bahasa Mandar:

Sitongangna to kaper, sittengan bandi ise’iya mupa- ingarang
iyade’ andiangi mupaingarang, andiangi ise’lya na matappa’.

2) Nafy(bﬂyé-l-l |) Meniadakan

Dalam kalimat berikut yaitu contoh yang terdapat Dalam surah Ar-
Rahman ayat 60. Disitu kalimat tanya J-‘D bukan diartikan sebagai
(apakah), tetapi disitu maksudkan untuk peniadaan “balasan
perbuatan baik” hal ini menunjukkan bahwa kata tanya dalam suatu

kalimat juga terkadang dipakai untuk meniadakan sesuatu.
Lol U] sl el o)
Terjemah:
Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).
Terjemah Bahasa Mandar:
Andiang diang balasanna apiangan selaengna (balasan)
apiangan (to’o).

3) lnkiri()‘sjgl)Mengingkari

Terkadang juga kata tanya dipakai bukan untuk semata-mata
menanyakan sesuatu, tetapi juga dimaksudkan untuk mengingkari

sesuatu hal. Contohnya terdapat Dalam sdrahal-An‘am ayat 40

Q.S al-Bagarah: 6
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Terjemahan:
Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika siksaan

Allah sampai kepadamu, atau hari Kiamat sampai kepadamu,
apakah kamu

akan menyeru (tuhan) selain Allah, jika kamu orang yang benar!”

Terjemah Bahasa Mandar

Pa’uango’o (Muhammad): “Pannassaianga’ mie’ mua’ napoleio
mie’ passessana Puang Allah Taala, iyade’ napoleio mie’ allo
keama’, apa’ namaellongnido’o (puang) selaengna Puang Allah
Taala, mua’ diango’o mie’ to tongang (parua)!”

4) Amar ()aﬁ;i |) Perintah

Kata tanya juga kadang bukan dimasudkan untuk bertanya,
melainkan bermakna sebagai perintah. Seperti pada Contoh: Dalam
Sdrahal-Maid+hayat 91. Kata tanya J-Q disitu bermakna perintah,

yaitu perintah untuk meninggalkan suatu perbuatan buruk.
suaially 523l 5 lasdly Bolaall oS w8l ol ybaad! gy Wil
st @l S Bgkall ey Al 4S5 e (Siars

Terjemahan:

Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di
antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat
Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu mau
berhenti? (Qs. Al-Maidah: 1)

Terjemah Bahasa Mandar

Sitongangna iya di'o setang-o maakattai melo’ mappadiang
assiallang anna peabireang di sesemu mie’ sawa’ (mandundu)
khamar, anna botor, anna mappatia- luppeo mie’ ma‘ingarang
lao di Puang Allah Taala anna massambayang. Jari apa’
diangdo’o mie’ melo’ me‘osa?

5) Nahy(qé-2J ') Larangan

Adalah pemakaian kata tanya dalam suatu kalimat yang ditujukan

Q.S al-An’am: 40
Q.S al-Maidah: 91
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Contohnya yaitu

UL W/ Y IR CR L (W= VI W) B

Terjemahan:

Apakah kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang
lebih berhak untuk kamu takuti.

Terjemahan Bahasa Mandar:

Mangapa anna andiango’oc mie’ mammusu’i to marrusa’ tunda
(assitalliang), anna ise’iya makarras ameloangna na marrimba
Suro anna iseliya mammula-mula mammusu’io? Apa’

marakke’do’o mie’ lao ise’iya anna Puang Allah Taala di tia
sitinaya muarakke’, mua’ diango’o mie’ to matappa’.

6) Tasywq (G2 9<ic] ')

Adalah makna yang dimaksudkan untuk mendorong si mukhathab

agar mengikuti atau melakukan sesuatu.

Contoh: Dalam surah As-S#ffayat 10.
Ol e o WS S e WSl Ua Ikl il )
Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku
tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan
kamu dari azab yang pedih?

Terjemah Bahasa Mandar:

Einggannana to matappa’! Melo'do’o mie’ U- jolloa- ng mesa
pa'danggangan iya mala mappasa- lama’oc mie’ pole di
passessa iya pemonge’?

7) Ta ’dz3m((°<s’-’:’-°~’d |) Pengangungan

Q.S as-Saff 10
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Pada contoh dibawah Dalam sdrahAl-Bagarah ayat 255, kita temukan
penggunaan kata tanya “(#" bukan dimaksudkan untuk menanyakan
sesuatu, akan tetapi maknanya disitu adalah sebagai pengangungan
kepada Allah SWT.

Contoh: Dalam sudrahAl-Bagarah ayat 255.
47, {

a3l U) ke g M1 13 o, )
Terjemahan:

tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi
syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.

Terjemah Bahasa Mandar

Andiang-diang maka mambei syafaat di sesena Puang Allah
Taala mua’tania elo-Na, Puang Allah Taala

8) Tahgi 8>3l Merendahkan®

Adalah sebuah kata tanya yang ditujukan untuk merendahkan sesuatu.
Seperti dalam contoh dibawah penggunaaan kata ol bukan untuk
berarti apakah bukan hanya sekedar menanyakan sesutu melainkan

dimaksudkan untuk merendahkannya.

Contoh:
¢ yeS awsaa A |l

Terjemahan: Apakah ini orang yang sering kau sanjung-
sanjung itu ?

9) Tagr’r(Penegasan)

* Q.S al-Bagarah: 255

®Lihat Ahmad Al-Hashemi. Jawahiru Al-Balaghah, h.78-86, Lihat Juga: Dr.
Mustafa Al-Sawy Al-Juwayni. Al-Balaghatu Al-Arabia, h. 23, Lihat juga: Hifni Nashif dkk.
Panduan Belajar llmu retorika Otodidak h. 53
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Adalah sebuah kata tanya yang ditujukan sebagai penegasan untuk

menguatkan suatu pernyataan.
Contoh:
aa> o esall el

Terjemahan: bukankah kamu adalah seorang yang menampung

seluruh pujian
10) Ta‘ajjub)Keheranan)

Adalah kata tanya yang digunakan dalam memgungkapkan rasa

kagum terhadap sesuatu.

Contoh :
Saloyally Al ol el WIS e cab Gglasdl

Terjemahan: apa alasan kesusahan dan kesensararaan itu
melanda diriku, seakan-akan ia tidak tahu bahwa kemurahanmu

itu senantiasa mengintai
11) Taubikh (celaan)

Adalah kata tanya vyang digunakan dengan tujuan untuk

mengungkapkan suatu celaan terhadap sesuatu.

Contoh:

Waye i IS s ple sy all 3 e o pelill s
Terjemahan:

Dan di antara manusia ada yang berbantahan tentang Allah
tanpa ilmu dan hanya mengikuti para setan yang sangat jahat.

Terjemahan Bahasa Mandar
Anna pole di rupa tau diang to massakka’ di Puang Allah Taala
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iya andiang pa’issanganna anna mappeccoe’i para setang iya
adae’ sanna’

12) Istibtha (melemahkan)
Yaitu kata tanya yang digunakan dengan maksud untuk melemahkan.
Contoh:dalam sdrahal-Hajj ayat 15
Sl ) s 50505 53501 Ll 3 el ey o ol (5 IS

Terjemahan:

Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan menolongnya
(Muhammad) di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia
merentangkan tali ke langit-langit, ) lalu menggantung (diri),
kemudian pikirkanlah apakah tipu dayanya itu dapat
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya.

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna bassami di'o lyami’ pura mappaturung (Koroang) iya aya’-
aya’ ma’nyata (mannassa). Anna sitongangna Puang Allah Taala
mambei patiroang lao di to napoelo’.

Q.S al-Hajj: 15
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BAB IlI
GAMBARAN UMUM SURAHAL-HAJJ

A. Pengertian Al-Qur'an

Secaraistilah Al-Qur'an adalah “kalam Allah yang diturunkanoleh
Allah  melaluiMalaikatJibrilsebagaiwahyu yang diberikanoleh Allah
SWT kepadaNabi Muhammad SAW. Membacanyabernilaiibadah yang
termaktubdalammushafdandinukilsecaramutawatir yang diawalidengan
surah Al-FatihahdandiakhiridengansidrahAn-Nas>.Al-Quran merupakan
firman Allah yang mulia yang didalamnya terkandung banyak makna yang
penting untuk gali maknanya, oleh karena itu kajian tentang Al-Quran tidak
akan pernah habis sepanjang masa, ini disebabkan karena didalam Al-
Qur;an mengandung banyak mukjizat dan keagungan serta gaya bahasa

yang dipakai dalam-Nya sangat indah dan tak tertandingi.”’

Sebagai seorang muslim, sangatlah penting untuk kita memahami
kandungan Al-Qur'an karena ajaran yang terkandung didalamnya bersifat
universal, ajarannya dapat difahami dan diterapkan manusia selama
hidupnya karna segala sesuatu yang terdapat didalamnya telah mencakup
segala aspek kehidupan baik itu kehidupan orang-orang terdahulu
kehidupan sekarang maupun kehidupan yang akan dating dan karena
itulah ilmu dalam Al-Quran bersifat Abadi®’. Allah SWT. Menurunkan Al-
Qur'an dalam bahasa Arab dengan keindahannya yang luar biasa yang

mengandung unsur-unsur sastrawi yang menakjubkan yang tidak dapat

*%Ljhat Manna al-Qaththan “ulumul Qur'an”h. 16, Lihat Juga: Kementerian Agama,
“Al-Qur'an Hadist’, (Cet. 1, Jakarta, 2014) h. 6
*'Tinggal Purwanto, “Pengantar Studi Tafsir Al-Qur'an”, (Yogyakarta: Adab Press,

Royyan Press, 2016) h. 1
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ditiru oleh siapapun baik dari kalangan jin dan manusia. Allah SWT.

Menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab dengan

38
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keindahannya yang luar biasa yang mengandung unsur-unsur sastrawi
yang menakjubkan yang tidak dapat ditiru oleh siapapun baik dari
kalangan jin dan manusia. lImubal+ghahadalahsalahsatusalahsatuilmu
yang membahastentangkeindahanbahasa, yang banyakterdapatdalam Al-

Qur'an.Defenisi Al-Qur'an yang dijelaskanolehparaulamadiantaranya:

e Menurut As-Syekh Al-KhudharyBeikdalambukunya “Ushul al-Figh” Al-
Kitabituialah al-Qur’'an, yaitufirman Allah SWT. Yang berbahasa Arab,
yang diturunkankepadaNabi Muhammad SAW. Untukdipahamiisinya,
untukdiingatselaluy, yang
disampaikankepadakitadenganjalanmutawatir,
dantelahtertulisdidalamsuatumushafantarakeduakulitnyadimulaideng

ansdrahal-Fatihahdandiakhiridengansdrahan-Nas.”

Berdasarkanpengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwa Al-Qur'an
adalahrisalah Allah untuksemuaumatmanusia yang diturunkankepadaNabi
Muhammad
sebagaipetunjukbagiummatmanusiahinggaakhirzaman.Sebagaimanafirm
n Allah dalam surah an-Najmayat 3-4, dan al-Qur'an adalah mukjizat yang
diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. membacanya bernilai
ibadah disisi Allah SWT. dan orang yang membacanya akan mendapat

keutaaman, sebagai mana dalam hadis Rasulullah SAW. :

Jal 1)1 salll Jouy b @ go 1 19I5 uldl o pulal all ]
drolsg dll Jal e ol

*Muhammad Yasir & Ade Jamaruddin, “ Studi Al-Quran”. (Pekan Baru Riau: Asa
Riau, 2016) h. 3
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Terjemahan: “sesungguhnya Allah mempunyai keluarga diantara
manusia; para sahabat bertanya, ‘siapakah mereka wahai Rasulullah?”
Rasul menjawab, ‘para ahli Al-Quran. Merekalah keluarga Allah dan
hamba pilihan-Nya. (HR.Ahmad)™

Al-Qur'an merupakan mukjizat islam yang abadi, seiring dengan
majunya ilmu pengetahuan yang membuat vasiliditas kemukjizatannya
semakin Nampak. Dengan keistimewaannya vyaitu Al-Quran mampu
memberi solusi dari persoalan-persoalan kemanusiaan di berbagai segi
kehidupan, seperti masalah kejiwaan, jasmani, social, ekonomi, maupum

politik, memecahkan dengan bijaksana.*

B. GambaranUmumSdrahAl-Hajj

Sdrah al-Hajj, penamaan surah ini disebabkan oleh isi kandungan dalam
surah ini menceritakan tentang perintah Allah kepada Nabi Ibrahim as.
Agar menyerukan panggilan untuk berkunjung ke baitullah dan juga
didalamnya terurai tentang perintah beribadah haji, hal-hal yang terkait
ibadah haji dan tata caranya.*®sdrahal-Hajj terdiri atas 78 ayat, merupakan
surah ke 22 yang terdapat dalam juz 16, Terdapat perbedaan pendapat
tentang sdrah ini apakah ia sdrahmakiyah atau sdrahmadaniah, karena
sdrah ini ada yang diturunkan di Mekah dan sebahagiannya ayat-ayatnya

diturunkan di Madinah.®’

Surah ini berisi tentang berita kedatangan hari kiamat, gambaran

**Marhali Abdul Rahman dkk, “Mahir Tahzin". (Makassar: Iqtan Manajemen, 2018)
4 *°Syaikh Manna Al-Qaththan, “PengantarStudillmu Al-Qur'an (cet.1. Jakarta, 2015)
1 **M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah”. (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2002) h.
" %" Mukhotob Hamzah, “Konsep Gaya Gravitasi Surah Al-Hajj Ayat 65” (Jurnal
Kajian Pendidikan Sains, tth) h. 107
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tentang hari kiamat yaitu dimana orang-orang shaleh kedalam syurga yang
dipenuhi dengan kesenagan dan kenikmatan, serta masuknya orang-orang
kafir kedalam neraka yang diliputi dengan azab. Didalamnya juga
diceritakan tentang orang-orang munafik dan ancaman bagi orang-orang
munafik. Dalam surah ini pun berisi tentang kehormatan dan kesakralan al
Masjid Haram, vyaitu kewajiban haji, manfaat berhaji, hal-hal yang
diharamkan dalam berhaji serta syiar-syiarnya, manasik dan hewa-hewan

sembelihan serta tata cara menyembelih hewan menurut islam.®

Dalam ayat lain juga membicarakan tentang kekuasaan Allah SWT.
seperti penciptaan langit dan bumi, kandungan alam semesta, proses
penciptaannya hingga lahir keduania, serta kuasa Allah menghidupkan
dan mematikan manusia, dan pada ayat lain juga berisi topik tentang
hukum-hukum syari'at berupa hal yang diwajibkan oleh Allah yaitu perintah
menegakkan shalat, menunaikan zakat, berjihad dijalan Allah dengan jihad
yang benar dan surah ini ditutup dengan perintah untuk berpengang teguh
kepada tali Allah (Islam) memohon pertolongan dan perlindungan hanya

kepada Allah SWT.*

Adapun keutamaan surah ini yaitu merupakan satu-satunya surah yang
terdapat didalamnya dua ayat sajdah, dan Al-Azizi juga menyebutkan
bahwa sdrahalHajj merupakan surah yang menakjubkan karna surah ini
turun pada waktu siang dan malam, ketika ditengah perjalanan dan pada
saat menetap, turun di Mekah dan Madinah, turun pada saat damai dan

perang. lIsinya ada berbentuk ayat-ayat muhkamah dan ada yang

Al Hufaz,” Al-Qur'an Hafalan dan Terjemahan”. (Bandung: Cordoba, 2019) h. 335
*At-Thayyib, “Al-Qur'an Translite Per kata dan Terjemahan Per kata” . (Bekasi:
Cipta Bagus Segara, 2012) h. 341
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mutasyabihat.®

*®Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9”. (Jakarta: Gema Insani Press, 2001) h.
156



BAB IV
ANALISIS AYAT-AYAT INSYA'ITALABIDALAM SURAHAL-HAJJSERTA
TUJUANNYA

Pada bab ini, peneliti menyajikan tentang penelitian yang terbagi
menjadi tiga bagian , yaitu yang pertama yaitu hasil temuan ayat-ayat
dalam sdrah al-Hajj yang mengandung unsur /nsy+’i talab® yang kedua
peneliti memnguraikan tentang f\ungsi unsur /nsy+7 talab® yang terdapat
dalam sdrah al-Hajj, dan yang ketiga peneliti menguraikan tentang hasil
Analisis ayat-ayat yang mengadung unsur /nsy+’i talab® dalam sdrah al-

Hayjj.

A. Temuan Ayat-Ayat yang mengandung /Insy+%i Talab®alam Surah Al
Hajj

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sdrah al-Hajj yang menjadi
objek dalam penelitian ini, yang terdiri dari 78 ayat , dan peneliti
menemukan 45 ayat —ayat yang didalamnya mengandung unsur /nsy+’
talab’® maka Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil analisis ayat —ayat
yang mengandung unsur /nsy+’ talab® dalam sdrahal-Hajj secara detail

yang dapat dilihat pada data dibawah.

S il o8y | 8y
edae e ALl Ay 1T oS5 Iesst
Terjemahan:
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, 1 \

guncangan (hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang
sangat besar.

Terjemahan Bahasa Mandar

41



E inggannana rupa tau, pe‘atakwao mie’ lao di Puangmu,
sitongangna atigoccanganna allo keama’ di'c mesai anu iya
kaiyang.
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Terjemahan:

Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan,
maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah,
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu;
dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak Kami
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu
yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), sehingga
dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya.
Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi
subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan
(tetumbuhan) yang indah.

Terjemahan Bahasa Mandar

E inggannana rupa tau, mua’ diango’oc mie’ lalang di abata-
batang) pappatiwa’asang (pole di Ku'bur), jari (issangi)
sitongangna lyami’ pura mappadiango’oc mie’ pole di lita,
mane pole di satti'diang manning, mane pole di sattekke
cera’ (sakkammung), mane pole di sakkammungan issi iya
Sukku’ ajariangna anna iya andiang sukku, malaai lyami’
mappannassai- ango’o mie’ anna lyami’ mappato’ lalang di
are’ (di rahim), anu iya lyami’ dipoelo’ lambi’ wattu di
pattantu, mane lyami’ mappasungo’o (menjari) nanaeke,
mane sisaicco-saicco’ lambi'o (kaiyang menjari ne’imuane,
anna di antaramu diang dipamate anna (diang too) di
pamalakka ummurna lambi’i ole-ole, anna andiangi ma’‘issang
seu-seuwa iya diolo’ naissang. Anna muitai di’e lino-e mara’e,
mane mua’ lyami’ mappaturung uai urang di baona, tuomi
lino (lita’) anna marumbomi anna mappatuo nasangi (tuda-
tuda’) sipasa-pasang na malolo.

o sladl ) oty aalds 53Uy Ganll 8 dl vai o) ol i S a
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o AL o
Terjemahan:

Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan
menolongnya (Muhammad) di dunia dan di akhirat, maka
hendaklah dia merentangkan tali ke langit-langit, ) lalu
menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah tipu
dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan
hatinya.

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna bassami di'o lyami’ pura mappaturung (Koroang) iya
aya-aya’ ma’nyata (mannassa). Anna sitongangna Puang
Allah Taala mambei patiroang lao di to napoelo’.

sally puiallly (23U B oy gl B e T o Wy Wl Gl 5
Ll e > 5aSy el e Kesy Ulolly jaadly Yladly asadlly

B eteg Lo ey @l 4l e 9 W8 dll g oo
Terjemahan:

Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan
siapa yang ada di bumi bersujud kepada Allah, juga matahari,
bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan
yang melata dan banyak di antara manusia? Tetapi banyak
(manusia) yang pantas mendapatkan azab. Barangsiapa
dihinakan  Allah, tidak seorang pun yang akan
memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia
kehendaki.

Terjemahan Bahasa Mandar

Apa’ andiangdi muissang, sitongangna di Puang Allah Taalai
suyu’ anu iya diang di langi, anna anu iya diang di lino, anna
(suyu’ toij) mata allo, anna bulang, anna bittoeng, anna buttu,
anna ponna ayu, anna olo-olo’ millene’, anna sambareang
mae’di pole di rupa tau? Anna mae’di rupa tau iya sipato’
mallolongan passessa. Anna inai-inai napamatuna Puang
Allah Taala jari andiang diang mesa tau namala
mappamakarayai. Sitongangna Puang Allah Taala mappogau’
anu iya napoelo’

A
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Terjemahan:

Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan lbrahim di tempat
Baitullah  (dengan mengatakan), “Janganlah engkau
mempersekutukan Aku dengan apa pun dan sucikanlah
rumah-Ku bagi orang-orang yang tawaf, dan orang yang
beribadah dan orang yang rukuk dan sujud.

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna (ingarangi), di wattu-l maanai di Ibrahim dio di
engeang Baitullah (na ma’uang): “da diang mupappa’duanga’
seu-seuwa anna paccingngi boya-U di'e di sesena to
mattawapa’, anna to makkasiwiang anna to ruku’na suyu’.

A

b

Besle 73 S o Ll 5alo (S e Uy sl dly il 8 il
Terjemahan

Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari
segenap penjuru yang jauh.

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna pe’‘illongo’o lao di rupa tau na mahhajji napominasai
ise’iya na mappoleio mellamba, anna messawe (mapessawei
unta) madokkor, pole di inggannana engeang iya karao.

Yv

Sy ToBstent 33 1386ty s i)

Terjemahan:

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang
ada di badan) mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka
dan melakukan tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah).

Terjemahan Bahasa Mandar

Mane sitinayannai ise’lya mappa’dai adaeang (anu carupu’)
iya diang di alawena anna mappasukku’ tinja-tinja'na anna
matta- wapa’ mengguliling dio di boyang matoa (Baitullah).

Ya
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Terjemahan:

Demikianlah  (perintah  Allah). Dan barang siapa
mengagungkan apa yang terhormat di sisi Allah (hurumat)
maka itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan dihalalkan
bagi kamu semua hewan ternak, kecuali yang diterangkan
kepadamu (keharamannya), maka jauhilah olehmu
(penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah
perkataan dusta.

Terjemah Bahasa Mandar

Bassami di'o (parentana Puang Allah Taala). Anna inai-inai
mappakaraya anu maraya di sesena Puang Allah Taala, jari
diangi kaminang macoa di Puangna. Anna dihallallakangi di
sesemu mie’ olo-olo’ piarang, selaengna iya dipannassa
aharanganna di sesemu mie’ jari pe‘akaraoi barahala iya
najjis di‘'oc anna pe‘akaraoi toi pau losong.

30
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Terjemahan:

Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar
agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya.
Maka sebutlah nama Allah (ketika kamu akan
menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah
terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makanlah
sebagiannya dan berilah makanlah orang yang merasa cukup
dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan
orang yang meminta. Demikianlah Kami tundukkan (unta-
unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur.

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna lyami’ pura mappajariango’oc mie’ unta samba- reang
pole di syiarna Puang Allah Taala, mae’dio mallolongan
apiangan di sesena. Jari rappei sangana Puang Allah Taala
(di wattu mugere’na iya mamanyai mikke'de iyade’ tituyuang
lette’na). Anna mua’ tiparuungmi (mate), jari andei

1
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sambareangna anna pandei to ganna’ (iya andiang merau)
anna to merau. Bassami di'oc lyami’ mappatunru’ unta di
sesemu, mamoare’o mie’ me’asukkur.

o s WS (oSie goill Wi oSy Wales Un lgasad wlll Jl
ol iy” @S b e ] 1S
Terjemahan:

Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan
sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah
ketakwaan kamu. Demi-kianlah Dia menundukkannya untuk-
mu agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia
berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada
orang-orang yang berbuat baik.

Terjemahan Bahasa Mandar

Issi unta anna cera’na (pakkorowang) andiang sinalai na
palambi’ lao di Puang Allah Taala, anna iya tia takwamudi tia
na palambi’. Bassami di'o Puang Allah Taala mappatunru’ di
sesemu malaao mie’ mappaka- raya Puang Allah Taala
sawa’ patiroangna iya na beio mie’. Anna pakarioi to
mappogau’ apiangan.

v

10
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Terjemahan:

dan penduduk Madyan. Dan Musa (juga) telah didustakan,
namun Aku beri tenggang waktu kepada orang-orang kafir,
kemudian Aku siksa mereka, maka betapa hebatnya siksaan-
Ku.

Terjemahan Bahasa Mandar

anna pakkappung Madyan. Anna Musa pura toi diloso-
losongan, jari U-papattanjengi (passessa-U) lao di to kaper,
mane lyau massessai ise’iya, jari (pe’itao) me’apai marasana
passessa-U.

123
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Terjemahan:
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati
(akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat
mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi
yang buta ialah hati yang di dalam dada.

Terjemah Bahasa Mandar

Jari apa’ andiangdi ise’iya mellamba di baona lino, jari atena
mala mappahang iyade’ maappunnai talinga iya mala
ma’irrangngi? jari sitongangna tania di'o mata-o buta, anna
iya tia iya buta iyamo atena iya lalang di dadanna.

T e 50 @S0 W) el @S
Terjemahan:

Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya
aku (diutus) kepadamu sebagai pemberi peringatan yang
nyata.”

Terjemahan Bahasa Mandar

Pa'uango’'c (Muhammad): “E inggannana rupa tau,
sitongangna iyau mesada’ tau pappaingarang mannassa

7

mating di sesemu mie’.

€9
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Terjemah Kemenag 2002

Tidakkah engkau memperhatikan, bahwa Allah menurunkan
air (hujan) dari langit, sehingga bumi menjadi hijau? Sungguh,
Allah Mahahalus, Maha Mengetahui.

Terjemah Bahasa Mandar

Apa’ andiangdo’o ma’ita, mua’ sitongangna Puang Allah Taala
mappaturung uai pole di langi, mane jarimi lino di’'o
makurarra’. Sitongangna Puang Allah Taala Masarro Alus na
Paissang.

63
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Terjemahan:

q0
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Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan
bagimu (manusia) apa yang ada di bumi dan kapal yang
berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan
(benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan
dengan izin-Nya? Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang kepada manusia.

Terjemahan Bahasa Mandar

Apa’ andiangdi muita mua’ sitongangna Puang Allah Taala
mappatunru’ di sesemu mie’ anu iya diang di lino anna lopi
sumombal di baona sasi’ sawa’ pesio-Na (parenta-Na). Anna
lya (Puang) mattahangi (barang-barang) di langi’ iya na
bemme’ naung di lino, selaengna sawa’ elo-Na. Sitongangna
Puang Allah Taala lao di rupa tau Masarro Pappelomo na
Makkesayang.

Sl By sl salll 8 Ll s U8 05l s IShuiie Ller 2o IS
Eeiuds gu
Terjemahan:

Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang
(harus) mereka amalkan, maka tidak sepantasnya mereka
berbantahan dengan engkau dalam urusan (syariat) ini dan

serulah (mereka) kepada Tuhanmu. Sungguh, engkau Tv 16
(Muhammad) berada di jalan yang lurus.

Terjemahan Bahasa Mandar

Di tungga-tungga’ umma’ lyami’ pura mappato’ sarea’

mattantu iya napogau, jari da le'ba’i ise’lya massakka'o di

lalangna sarea’ di'e anna sioi (illongngi) lao di agamana

Puangmu. Sitongangna i'c (Muhammad) tongang dio di

tangalalang iya maroro.

Al e els ‘C,J'ifbé RGN ibj)m’g slaldl 8 Lo faley dll 7yl (oles Wi

Terjemahan: V. 17

Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di
langit dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah
terdapat dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya
yang demikian itu sangat mudah bagi Allah.
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Terjemahan Bahasa Mandar

Apa’ andiangdi muissang mua’ sitongangna Puang Allah
Taala ma’issangi anu iya diang di langi’ anna di lino?
Sitongangna iya bassa di'o diangi lalang di kitta’ (Lauh
Mahfudz). Sitongangna iya bassa di‘'o tongangmalammori di
sesena Puang Allah Taala.

st oS S5l 16aS Tl oy B L858 el WA gl L5 1305
T3S Tl bl ey S aSUS o it oS8l I8 Tl el st Tl

_Suodll uldy
Terjemahan:

Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami
yang terang, niscaya engkau akan melihat (tanda-tanda)
keingkaran pada wajah orang-orang yang kafir itu. Hampir-
hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada mereka. Katakanlah (Muhammad),
“Apakah akan aku kabarkan kepada-mu (mengenai sesuatu)
yang lebih buruk dari itu, (yaitu) neraka?” Allah telah
mengancamkannya (neraka) kepada orang-orang kafir. Dan
(neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali.

Terjemahan Bahasa Mandar

Anna mua’ ditaleangi (dibacangani) lao ise’iya aya™ aya*/
iya ma’nyata (mannassa), tongang na muitai tanda-tanda
akaperang di rupanna to kaper. Saicco’ le'bapai ise’iya
mallambai to mambacangi aya™-aya™l lao ise’iya. Pa‘uango’o
(Muhammad): “na upalambiangdo’o mie’ karewa iya la'bi
adae’ pole iya di'o, iyamo naraka?” Puang Allah Taala
manjanji (maaccangi naraka) lao di to kaper. Anna (naraka
di'o) kaminang adae’na engeang membali’.

vy
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Terjemahan:

Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka
dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain
Allah tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun
mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu
merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat

vy
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merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang
menyembah dan yang disembah.

Terjemah Bahasa Mandar

E inggannana rupa tau, purami dipapia alarapangan, jari
pe’irrangngi (di'o alarapangan-o). Sitongangna inggannana
anu muperoa (muillongngi) saliwangna Puang Allah Taala
andiang sinalai na mala mappapia mau na mesana lali, maui
ise’lya mimmesa na mappapiai. Anna mua’ iya di'o lali-o
maalai seu-seuwa dio ise’iya, ise’iya andiangi mala na maalai
membali pole di lali’ di'o. Tongang simmalammai passomba
anna anu nasomba.

DsaSa) alssly 653 Toels lgiily [555)) 5wl osll T
ff

Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan
sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu
beruntung.

Terjemahan Bahasa Mandar

E inggannana to matappa’ ruku’o mie’, anna suyu’o mie,, anna
sombai Puangmu, anna pappogau’c mie’ apiangan,
mamoare’o mie’ mallolongan apakalang (passaroang).

\A%
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Terjemahan:

Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak
menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (lkutilah)
agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad)
itu menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah salat;

VA
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tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah.
Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong.

Terjemahan Bahasa Mandar

7

Anna panjiha’o mie’ di tangalalangna Puang Allah Taala, jiha
iya sitongat-tongangna. lya (Puang) mappileo anna tongang
andiangi na mappajari lalang di agama mesa asippiang di
sesemu mie’. (peccoe’]) agamana to mabuwengmu mie,
Ibrahim. lya (Puang Allah Taala) massangao iyanasangna to
matappa’ (muslim) diolo’ duapa. Anna (bassa toi) lalang di
(Koroang) di'e, mamoare’i Suro di'o menjari sa’bi di alawemu
anna mamoare’o iyanasangna massa’bi di inggannana rupa
tau, jari ke'deangi mie’ sambayang, anna pasilennarangi
sakka, anna pittu'galang masse’oc mie’ lao di gulangna
(agamana) Puang Allah Taala. lyamo (Puang)
Petturundunganmu, jari lya (Puang) Masarro Macoa
Petturundungan anna Masarro Macoa Pattulung.

B. Fungsi Al-Insy+'Talab®Dalam SdrahAl-Hajj dan Pemaknaannya

Berdasarkan rumusan masalah, maka Pada bagian ini, peneliti
menyajikan data hasil penelitian tentang jenis-jenis Insy+’italab®dan
fungsinya yang terdapat 45 ayat dalam sdrahal-Hajj yang meliputi yaitu
yang meliputi makna, maksud dan tafsiran ayat dimana kelima jenis
Insy#+'italab?® yaitu amar, nahy, istitham, tamanni, dan nida ini terkadang
memiliki fungsi dan makna lain yaitu terkadang sebagai befungsi sebagai
irsyad (petunjuk), tahgir (penginaan), tagrir (pengulangan /penegasan)
tahdid (ancaman), taswiyah (penyamaan), taubih (celaan), tazhim
(pengangungan), istibtha (mengejek), nafy (peniadaan), tasywiq (memberi

kesenangan/ surprise), inkar (pengingkaran).
yang disajikan secara detail pada data dibawah ini:
1.Amar

a. Amaryang memiliki makna lain yaitu sebagai irsyad
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LY
aslal

Sgadall

Lalll

Adapun amar LrgsJ_ Dalam ayat ini terdapat Amar 3 1851
disini v yaitu kata yang digunakan
memiliki u799"" untuk memeritahkan orang
makna lain lain. 's&5l)bertakwalah) ialah
selain ungkapan perintah untuk
sabagai banyak orang ( ! banyak laki-
perintah. laki) namun bisa mencakup
Yaitu perintah kepada laki-laki dan
berfungsi perempuan. dilihat dari
sebagai konteks kalimatnya amaryang 1
“irsyad’ ada didalamnya tidak memiliki
makna asli sebagai perintah
akan tetapi ditujukan sebagai
petunjuk, berdasarkan tafsiral-
Munir yaitu Allah
memerintahkan manusia untuk
bertakwa kepada Allah yaitu
dengan menaati perintahnya
dan menjauhi larangannya.
Makna dari &ﬁ- Dalam ayat ini terdapat fiil
Amar dalam 61 empat amar, katayang | 9255l §
ayat ini yaitu B digunakan untuk |
memiliki memeritahkan orang lain.$ lgazeals
makna A= Is5SI(sujudlah) oS3 Iyl
“irsyad’ s lsi>uls(bersujudlah), lsels
T (beribadahlah),!s=8l5 ialah | 231 1o1=8ly
RUETIUS ungkapan perintah untuk 2

banyak orang ( S banyak laki-
laki) namun bisa mencakup
perintah kepada laki-laki dan
perempuan. Amardalam ayat
ini memiliki makna sebagai
petunjuk dalam ayat iniyang
memiliki makna sebagai
petunjuk berdasarkan tafsir al-
Munir yaitu Allah

®"Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia”
(Surabaya: Pustaka Pustaka Progressif, 1997) h 528
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memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman untuk
mengerjakan shalat fardu yang
didalamnya mencakup rukuk,
sujud, serta Allah
memerintahkan untuk
menyembah dan beribadah
hanya kepadanya dan ibadah
lainnya yang telah
diperintahkan seperti
silahturahmi dan akhlak mulia
agar mendapat keberuntungan
didunia dan diakhirat.*”

Makna dari ag>- Dalam ayat ini terdapat fiil
3 . o 8 B./
Amar dalam 63 amar, kata yang digunakan | 9399
ayat ini yaitu = untuk memeritahkan orang 5 |
memiliki lain. lsse &5 (berjihadlah). ialah a2
makna ungkapan perintah untuk | ¢!
“irsyad’ banyak orang ( S banyak laki-
laki) namun bisa mencakup
perintah kepada laki-laki dan
perempuan. Amar dalam ayat
ini memiliki makna sebagai 3
petunjuk berdasarkan tafsir al-
Munir yaitu Allah
memerintahkan kepada orang-
orang Mu’min untuk berjihad
membela agama Allah dengan
ikhlas demi meraih keridhaan-
Nya. Dan disebutkan juga
dalam hadist Rasulullah yaitu
berjihad dengan harta, jiwa dan
lisan kalian.
Makna dari 99_5%_?@ Dalam kalimat pada ayat ini
Amar dalam terdapat tiga fiil amar, kata | 19a.81
ayat ini yaitu yang digunakan untuk N 4
memili memeritahkan orang lain,_ 1sTs Bskall
makna 1522816 (dirikanlah), 1s51s 35Syl

**Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9”. (Jakarta: Gema Insani Press, 2001) h.

284

*H. Mahmud Yunus, “ Kamus Arab-Indonesia” (Jakaarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyayah, 2010) h. 84
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“irsyad’ g,l_, ‘u’l (tunaikanlah), Isacicly
" (berpegang teguhlah). ialah
ungkapan perintah untuk | 4
banyak orang ( S banyak laki-
laki) namun bisa mencakup
perintah kepada laki-laki dan
perempuan. dalam amar
dalam ayat ini tidak memiliki
makna asli sebagai perintah
akan tetapi memiliki maknanya
sebagai petunjuk berdasarkan
tafsir al-Munir yaituAllah
memerintahkan kepada orang-
orang Muslim untuk
menunaikan hak Allah segala
yang diwajibkan atas mereka,
mendirikan shalat, menunaikan
zakat, menaati segala perintah
Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya sebagai bentuk
rasa syukur atas anugaerah
nikmat yang besar yang
diberikan oleh Allah. Kemudian
Allah juga memerintahkan agar
mereka berpegang teguh pada
tali Allah, yaitu dengan
meminta tolong, bertawakkal
hanya kepada Allah karna Allah
adalah pelindung bagi kaum
muslim.**

Isaciicly

b

Salah satu jenis/nsy+’italab® yaitu amarterkadang memiliki

makna yang keluar dari maknanya sebagai perintah dan dalam sdrahal-
Hajjterdapat 9amar yang memiliki makna lain yaitu sebagai petunjuk
(irsyad). Terdapat satu amaryang terdapat dalam ayat 1, terdapat

empat Amardalam ayat 77, dan terdapat empat amar dalam ayat 78

b. Amar yang memiliki makna lain yaitu sebagai tagrir

®Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9”. h. 289
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sme | @S Lol sg.adall Lall] 8,
8lsol @
Makna dari )5;_4_ 3 Dalam ayat ini terdapat tiga fiil
amar dalam amar, kata yang digunakan | ! 193538
ayat ini yaitu L- \s] untuk memeritahkan orang |
keluar dari Bh-Js lain. IsS3lsebutlah), lsts | &= <!
makna b (makanlah), lsasb! (berilah | 56714
aslinya makan) . ialah ungkapan
yaitu "taqgrir” ‘@Ja.gf’s perintah untuk banyak orang | W wia)
(S banyak laki-laki) namun | =~
bisa mencakup perintah @ 5155
kepada laki-laki dan | | o1t
perempuan. dalam ayat
iniyang memiliki makna asli | ¥&alls @&l

yakni sebagai perintah namun
ini adalah tagrir penegasan
perintah yang ada ayat
sebelumnya, berdasarkan
tafsir al-Munir yaitu perintah
untuk nmenyebut Nama Allah
ketika hendak menyembelih
hewan kurban (unta) yang
disembelih dalam posisi
hewan dalam keadaan berdiri
dengan kaki-kaki yang terikat,
dan jika hewan kurban
tersebut telah mati, Allah
memerintahkan untuk
memakan sebagian hewan
kurban tersebut dan
membagikan kepada kaum
fakir miskin.*®

Salah satu jenis/nsy+’italab® yaitu amarterkadang memiliki makna yang

keluar dari maknanya sebagai perintah dan dalam sdrahal-Hajj terdapat

tigaamar yang memiliki makna lain yaitu sebagai penegasan (tagrir)

®Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia”, h.

852

®Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9", h. 225




yang terdapat dalam ayat 36.
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c.Amar yang memiliki makna lain yaitu sebagai tahdid

sima | @S o] 3 guciall Lall] 8,
aslol o
Makna dari Jsg_, _J[_‘é Dalam ayat ini terdapat ‘
Amar dalam fiilamar, kata yang digunakan | J8”
ayat ini yaitu untuk memeritahkan orang
memiliki lain. 8 (katakanlah) ialah
makna perintah untuk orang kedua
“tahdid’ tunggal. (<3l kamu seorang
laki-laki) dilihat dari konteks
kalimatnya amar dalam ayat ini
memiliki makna yakni sebagai
ancaman, berdasarkan tafsir 1

ibnu Katsir yaitu katakanlah
wahai Muhammad kepada
mereka, apakah mau aku
kabarkan yang lebih buruk dari
pada itu, yaitu Neraka? Allah
telah mengancamkannya dari
pada orang-orang kafir yaitu
oeang-orang yang telah
mengancam para wali Allah di
dunia.®’

Salah satu jenis/nsy+’italab® yaitu amarterkadang memiliki makna yang

keluar dari maknanya sebagai perintah dan dalam surahal-Hajj terdapat

satu amar yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi sebagai

ancaman (tahdid) yang terdapat dalam ayat 72.

d. Amaryang memiliki makna lain yaitu sebagai istibtha

R0
sl

IS o]

Sgdall

Lalll

8,
P

®’Ibnu katsir Dr. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, “Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6,
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2012) h. 246
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Dalam ayat ini terdapat 3
fiilmudhariyang disertai

ia merentangkan),
e d(hendaklah ia melaluinya,
12018 (hendaklah ia pikirkan).

(<3l kamu seorang laki-laki)
dilihat dari konteks kalimatnya
amar dalam ayat ini memiliki
makna yakni sebagai ejekan,
berdasarkan tafsiribnu Katsir
yaitu bahwa barang siapa yang
menyangka bahwa Allah tidak
akan menolongb menolong
Muhammad, kitab dan agama-
Nya, dan hal itu membuatnya
(sakit hati) maka hendaklah
dia merentangkan tali dilangit
rumahnya, kemudian
melaluinya, kemudian
hendaklah dia
menggantungkan dirinya
dengan tali itu. Maksud dari
kalimat ini yaitu hendaklah dia
bunuh diri saja.

Salah satu jenis/nsy#italab?®
seseorang

keluar dari maknanya sebagai perintah seperti dalam

yaitu amar yang umumnya digunakan

sebagai kata perintah. terkadang memiliki makna yang

surahal-Hajj

terdapat tigaamar yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi

sebagai ejekan (istibtha) yang terdapat dalam ayat 15.

e. Amar yang memiliki makna lain yaitu sebagai taswiyah

RPN sgadall Balll] 8,

Lol @
Makna dari Dalam ayat ini terdapat 1
Amar dalam fiilamar, kata yang digunakan | 4 l'g=aiul®

ayat ini untuk memeritahkan orang
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memiliki
makna yang

lain yaitu
“taswiyah”

lain.!s2a%0 (dengarkanlah)
ialah ungkapan perintah untuk
banyak orang ( ¢S banyak laki-
laki) namun bisa mencakup
perintah kepada laki-laki dan
perempuan. dilihat dari
konteks kalimatnya dalam
amar dalam ayat iniamar tidak
memiliki makna asli sebagai
perintah, akan tetapi
maknanya ditujukan sebagai
penyamaan yakni berdasarkan
tafsir al-Munir yaitu Allah
menyuruh manusia untuk
mendengarkan dan memahami
baik-baik tentang keadaan-
keadaan sesembahan orang-
orang jahil itu. Agar manusia
tahu tentang kelemahan dan
keburukan dari sesembahan
mereka itu, maka keadaan dan
tingkah laku dari para
penyembahnya itu tentu jauh
lebih buruk. ®°

Salah satu jenis/nsy+’italab?®
seseorang

keluar dari maknanya sebagai perintah seperti dalam

yaitu amar yang umumnya digunakan

sebagai kata perintah. terkadang memiliki makna yang

surahal-Hajj

terdapat satu amar yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi

sebagai penyamaan (taswiyah) yang terdapat dalam ayat 73.

f. Amaryang memiliki makna hagqigi yaitu sebagai perintah

Lalll

-

e | @S Lo 3 gucall )
alal @
Makna dari ).4.&2:-).@.2: Dalam ayat ini terdapat Amar 1
Amar dalam yaitu Dalam ayat ini terdapat | <o 5eb0
ayat ini yaitu fiilamar kata yang digunakan

®\Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9" h. 276
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memiliki
makna yang
haqiqgiyaitu

sebagai
“Perintah”.

untuk memeritahkan orang
lain, kata 5 (bersihkanlah)
ialah ungkapan perintah untuk
orang kedua tunggal (4!
seorang laki-laki). dilhat dari
konteks kalimatnya dalam ayat
ini dalam ayat ini juga
mencakup perintah kepada
Nabi Ismail juga,amar yang
ada didalamnya memiliki
makna asli yakni sebagai
perintah Kepada Nabi Ibrahim
dan Isma'’il agar memendirikan
Baitu Haram atas nama Allah
semata dan agar jangan
menyekutukan Allah dalam
beribadah, serta didalamnya
berisi perintah untuk
mensucikan Baitullah dari
segala segala yang berbau
kesyirikan.

Makna dari
Amardalam
ayat ini yaitu

memiliki
makna yang
hagiqgiyaitu

sebagai

“perintah”

Q.SLg-o.SI”

Dalam ayat ini terdapat
fiilamar, kata yang digunakan
untuk memeritahkan orang
yang memiliki derajat yang
tinggi kepada orang yang
derajatnya lebih rendah.”’: 31
(dan serulah) ialah ungkapan
perintah untuk banyak orang
(<s! seorang laki-laki). dilhat
dari konteks kalimatnya amar
dalam ayat ini memiliki makna
asli yakni sebagai perintah,
berdasarkan tafsir al-Munir
bahwa didalamnya berisi
perinta Allah SWT. Kepada
Nabi Ibrahim Dan Isma’il agar
menyerukan kepada orang-
orang beriman untuk

2 wile

Ll

% Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia”, h.15
"®Khamim & H. Ahmad Subakir. “/imu Balaghah”. (Yogyakarta: Nadi Offset , 2018)

h. 21
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melaksanakan haji ke baitul
haram”’

Makna dari
Amar dalam
ayat ini yaitu

memiliki
makna haqiqi
yaitu sebagai

perintah

Jsi-
JSL'EH

pbay-pabl

Dalam ayat ini terdapat dua
fillamar, kata yang digunakan
untuk memeritahkan orang
lain. 13158 (makanlah), |sasbty
(berilah). ialah ungkapan
perintah untuk banyak orang
( es! banyak laki-laki) namun
bisa mencakup perintah
kepada laki-laki dan
perempuan. dilihat dari
konteks kalimatnya dalam ayat
iniamar memiliki makna asli
yakni sebagai perintah,
berdasarkan tafsiribnu Katsir
yaitu Allah memerintahkan
untuk memakan sebagian
daging dari hewan yang telah
disembelih (dikurbankan) dan
juga memerintahkan agar
memberikan sebahagian
danging kurban kepada orang-
orang fakir /miskin.”®

9 e 1518
| gasbl

il )

Makna dari
Amar dalam
ayat ini yaitu

memiliki
makna hagqiqi
yaitu sebagai

perintah

Dalam ayat ini terdapat tiga
fiilmudhariyang disertai lam
amar yang bermakna sebuah
anjuran atau perintah. l'yas]
(supaya hendaklah mereka
menghilangkan ), 859
(hendaklah mereka
menyempurnakan), e85y
(hendaklah mereka bertawaf)
dilhat dari konteks kalimatnya
dalam ayat iniamar memiliki
makna asli yakni sebagai
perintah, berdasarkan tafsir

""Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9”, h. 196
"2Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia”, h. 32
®Dr. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, “Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6”, h. 197
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ibnu Katsir yaitu Allah
memerintahkan kepada orag-
orang yang berhaji agar
mereka menghilangkan
membersihkan badan mereka
dari kotoran-kotoran,
memerintahkan untuk
menyempurnakan nazar-nazar
mereka, dan perintah untuk
melakukan tawaf sekeliling

baitullah.
Makna dari wox~|- | Dalam ayat ini terdapat Amar 2
Amar dalam o amar yang sama yaitu kata loii>8
ayat ini yaitu e yang digunakanuntuk |
memiliki memeritahkan orang lain. | * szl
makna haqiqi (maka jauhilah) ialah ungkapan 5 Sl
yaitu sebagai perintah untuk banyak orang
perintah ( 8! banyak laki-laki) namun | Js8leice
bisa mencakup perintah .
kepada laki-laki dan 253!
perempuan. dilhat dari konteks 5
kalimatnya dalam ayat iniamar
memiliki makna asli yakni
sebagai perintah, berdasarkan
tafsir al-Munir yaitu Allah
memerintahkan kepada kaum
muslim untuk menjauhi
berhala-berhala dan perkataan-
perkataan dusta (sumpa
palsu)
Makna dari e - 30 Dalam ayat ini terdapat
amar dalam fillamar, kata yang digunakan | xids
ayat ini yaitu untuk memeritahkan orang
memili lain, %235 (dan berilah kabar
makna yang gembira) ialah perintah untuk
hagigi yaitu orang kedua tunggal. (<! 6
sebagai kamu seorang laki-laki) dilihat
perintah dari konteks kalimatnya amar

dalam ayat iniyang memiliki
makna asli yakni sebagai
perintah, berdasarkan tafsir
ibnu Katsir yaitu Allah
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memerintahkan kepada
Rasulnya untuk memberi kabar
gembira kepada orang-orang
yang tunduk kepada Allah

Makna dari i -yt Dalam ayat ini terdapat
Amar dalam fillamar, kata yang digunakan | sigy
ayat ini yaitu untuk memeritahkanorang |
memiliki lain. 255 (dan berilah kabar Seuaxal
makna yang gembira) ialah perintah untuk
hagigiyaitu orang kedua tunggal. (<!
sebagai kamu seorang laki-laki) dilihat
perintah dari konteks kalimatnya amar
dalam ayat iniyang memiliki
makna asli yakni sebagai
perintah, berdasarkan tafsir al- 7
Munir yaitu Allah SWT.
memerintahkan kepada Nabi
Muhammad untuk
menyampaikan kabar gembira
kepada orang-orang yang
beramal shaleh, taat dan
mengikuti syari'at Allah serta
membenarkan apa yang
disampaikan oleh Rasulnya
bahwa mereka memperoleh
syurga
Makna dari JSQ_J _J 875 Dalam ayat ini terdapat
Amar dalam fillamar, kata yang digunakan | }8
ayat ini yaitu untuk memeritahkan orang
memiliki lain. 18 (katakanlah) ialah
makna yang perintah untuk orang kedua
hagigiyaitu tunggal. (<3l kamu seorang
sebagai laki-laki) dilihat dari konteks 8
perintah kalimatnya amar dalam ayat

iniyang memiliki makna asli
yakni sebagai perintah,
berdasarkan tafsiral-Munir
yaitu Allah memerintahkan
Nabi Muhammad
menyampaikan kepada orang-

"4 Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia”, h.85
*H. Mahmud Yunus, “ Kamus Arab-Indonesia”, h. 360
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orang yang meminta
didatangkan azab bahwa Allah
telah mengutus mereka (para
Nabi) sebagai pemberi
peringatan dan teguran kepada
mereka sebelum datangnya
azab yang keras dari Allah.”®

Makna dari
Amar dalam
ayat ini yaitu

memiliki
makna yang
haqiqgiyaitu

“perintah”

[ YR

Dalam ayat ini terdapat
fiilamar, kata yang digunakan
untuk memeritahkan orang
lain. &5l (dan serulah) perintah
untuk orang kedua tunggal.
(<sl laki-laki). dalam ayat ini
amarmemiliki makna asli yakni
sebagai perintah, berdasarkan
tafsir al-Munir yaitu Allah
memerintahkan Nabi
Muhammad untuk mengajak
orang-orang yang membantah
dan menentangmu dan lainnya
(seluruh manusia) untuk
menuju kepada jalan Allah dan
agama-Nya yang Hagq, dan
mereka mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat.

ey el

Dalamsdrahal-Hajj terdapat 13amar yang memiliki yang asli sebagai

perintah (makna hagigi) yaitu satu amarterdapat dalam ayat 26, satu

amar terdapa dalam ayat 27, dua amar terdapat dalam ayat 28,tiga

amar terdapat dalam ayat 29, dua amarterdapat dalam ayat 30, dua

amar terdapat dalam ayat 37, satu amar terdapat dalam 39, dan satu

amarterdapat dalam ayat 67.

2. Nahy

A

IS o]

Sgdall

Lalll
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’*Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9, h. 245
""Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia” h

406
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slsl

Makna dari
nahy dalam
ayat ini yaitu
memiliki
makna yang
haqiqi yaitu
sebagai
larangan.

Dalam ayat ini terdapat fiilnahy
yaitu merupakan suatu
perkataan yang diucapakan
oleh seseorang kepada orang
lain untuk mencegah
seseorang untuk melakukan
sesuatu.2,45 U (janganlah
kamu mempersekutukan)
dilihat dari konteks ayat ini
nahyyang ada didalamnya
tidak memiliki makna asli
sebagai larangan akan tetapi
ditujukan sebagai yaitu
berdasarkan tafsir al-Munir
bahwa didalamnya berisi
perinta Allah SWT. Kepada
Nabi Ibrahim Dan Isma’il agar
memendirikan Baitu Haram
atas nama Allah semata dan
agar jangan menyekutukan
Allah dalam beribadah, kata
yang digunakan untuk
memeritahkan orang lain,
dalam ayat iniyang memiliki
makna asli yakni sebagai
perintah, berdasarkan tafsir al-
Munir bahwa didalamnya berisi
perinta Allah SWT. Kepada
Nabi Ibrahim dan Isma'’il agar
memendirikan Baitu Haram
atas nama Allah semata dan
agar jangan menyekutukan
Allah dalam beribadah, serta
didalamnya berisi perintah
untuk mensucikan Baitullah
dari segala segala yang berbau
kesyirikan.

’8Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia”, h.

715
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Salah satu jenis/nsy#’italab® yaitu nahy yang umumnya berfungsi

sebagai kata larangan,. terkadang memiliki makna yang keluar dari

maknanya sebagai larangan

namuni dalam surahal-Hajj hanya

terdapat satu nahy yang yang berfungsi hagiqgi sebagai larangan yang

terdapat dalam ayat 26.

3. Istifh+m

a. Istifh+myang memiliki makna lain yaitu sebagai istibtha

e | @S o] 3 gucall 1all] 8,

11923 Q@
Makna dari Dalam ayat ini terdapat
Istifh+m istifham Jodipakai untuk
dalam ayat menanyakan pembenaran. 2
ini yaitu 23 (apakah dapat
sebagai menghilangkan). dliihat dari
"istibtha” konteks ayat ini istifham yang
ada didalamnya tidak memiliki
makna asli sebagai pertanyaan
akan tetapi ditujukan untuk

mengolok-olok (melemahkan) 1

berdasarkan tafsir al-Munir
yaitu Allah mengatakan bahwa
tipu daya bahwa tipu daya
mereka tidak akan berhasil,
biarkan mereka merasakan
sesak didadanya oleh sebab
kejengkelan, kebencian dan
kemarahan karena
kemenangan Rasulullah SAW.

Salah satu jenis/nsy#italab?®

yaitu /stifh+#myang umumnya digunakan

seseorang sebagai kata tanya,. terkadang memiliki makna yang keluar

dari maknanya sebagai pertanyaan seperti dalam sdrahal-Hajj terdapat

satu /stifh+m yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi untuk




mengolok-olok (istibtha) yang terdapat dalam ayat 15.
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b. Istifh+myang memiliki makna lain yaitu sebagai inkar

sma | @Sl Lol sgodall Rall] 8,
11| @
Makna dari Dalam ayat ini terdapat
istifh+m istifham-.S yaitu kata tanya | o5 S8
dalam ayat yang digunakan untuk |
ini yaitu menanyakan keadaan atau 5
sebagai kabar.” 53 S Lus8(maka
"inkar" bagaimana kebencianku).
dilihat dari konteks ayat ini
istifham yang ada didalamnya
tidak memiliki makna asli
sebagai pertanyaan akan 1

tetapi ditujukan sebagai
pengingkaran berdasarkan
tafsiribnu Katsir yaitu Allah
memberikan azab bagi orang-
orang musyrik yaitu karna
Allah benci terhadap perbuatan
mereka yaitu sebagai bentuk
pengingkaran dan hukuman
Allah kepada mereka.®

Salah satu jenis Insy#italab® yaitu Istifh+myang umumnya digunakan

seseorang sebagai kata tanya,. terkadang memiliki makna yang keluar

dari maknanya sebagai pertanyaan seperti dalam sdrahal-Hajj terdapat

1 Istith#m yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi sebagai

pengingkaran (inkar) yang terdapat dalam ayat 44.

c.. Istith#myang memiliki makna lain yaitu sebagai nafy

T

IS o]

Jguadall

Lall
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8Dr. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, “Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6", h. 224

’Khamim & H. Ahmad Subakir. “/imu Balaghah”, h. 25
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BLo| s
Makna dari Dalam ayat ini terdapat ol 35 it

istifh#m istifham ! yang untuk | < “axucglll
dalam ayat menanyakan gambaran T

ini yaitu (tashawwur ) atau kebenaran

sebagai (tasdiq) tentang sesuatu.

"nafy” Dalam ayat ini bermakna untuk

(penafikan) berdasarkan tafsir
Ibnu Katsir yaitu apakah kamu
tidak mengetahui, bahwa
kepada Allah bersujud apa
yang ada di langit dan di bumi,
yaitu kalangan semua malaikat
yang ada dilangit dan mahluk-
mahluk yang ada diseluruh
penjuru dari kalangan jin,
manusia, maupun binatang,.
Tidak ada satupun melaikan
bertasbih dengan memujinya.
Dalam ayat ini dijelaskan
bahwa hanya Allah yang
berhak diibadahi, dia maha esa
dan tidak ada sekutu baginya.
Karena segala sesuatu, baik
taat atau terpaksa, harus sujud
kepada keagungannya.

Salah satu jenis/nsy+’italab® vyaitu Istifh#myang umumnya digunakan

seseorang sebagai kata tanya,. terkadang memiliki makna yang keluar

dari maknanya sebagai pertanyaan seperti dalam sdrahal-Hajj terdapat

1 Istifh#m yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi sebagai

peniadaan (nafy)yang terdapat dalam ayat 18.

d. Istifh+myang memiliki makna lain yaitu sebagai amar

S Jo]

Jguoiall

Kalll
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BLol 5

Makna dari Dalam ayat ini terdapat
istifh+m istifham yang untuk | gy @81

dalam ayat menanyakan gambaran
ini yaitu (tashawwur ) atau kebenaran
sebagai (tasdiq) tentang sesuatu.
"Amar’ Dalam ayat ini bermakna
sebagai dorongan (perintah)
untuk melakukan untuk
bertafakkur berdasarkan tafsir
al-Munir yaitu Apakah manusia
tidak berjalan dimuka bumi,
yaitu dengan badan dan
pemikiran mereka. Maksudnya

yaitu Allah memerintahkan 1

manusia agar dengan mata,
telinga, hatinya mereka
melihat bencana-bencana
dunia, dan dengan telinganya
mereka mendengarkan kisah-
kisah orang terdahulu yaitu
umat-umat yang mendustakan
agama Allah, mereka ditimpa
berupa bencana dan
kehancuran, dan agar dengan
hatinya mereka bisa
merenungi dan mengambil
pelajaran dari apa yang dillihat
dan didengarnya itu.

Salah satu jenis/nsy#’talab?®

yaitu /stifh+#myang umumnya digunakan

seseorang sebagai kata tanya,. terkadang memiliki makna yang keluar

dari maknanya sebagai pertanyaan seperti dalam sdrahal-Hajj terdapat 1

Istifh+#m yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi sebagai perintah

(amar) yang terdapat dalam ayat 46.

e. Istifh+#myang memiliki makna lain yaitu sebagai tazhim

A

IS o]

Jguadall

Kall
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Makna dari
istifth+m
dalam ayat
ini yaitu
sebagai
"ta’zim”

Dalam ayat ini terdapat
istifham yang untuk
menanyakangambaran
(tashawwur ) atau kebenaran
(tasdiq) tentang sesuatu.
Dalam ayat ini bermakna
sebagai pengangungan kepada
Allah berdasarkan yaitu tafsir
ibnu Katsir yaitu Allah
mengabarkan tentang
kekuasaan Allah yang telah
menciptakan segalanya dan
menundukkan bagi manusia
apa yang ada di bumi yaitu
berupa hewan-hewan, benda-
benda padat, tanaman-
tanaman, dan buah-buahan
sebagai rahmat Allah kepada
Manusia. Serta Allah juga
mengatur Matahari ,bulan,
angin,dan semua benda-benda
langit Dia yang menahan
benda-benda langit itu jatuh ke
bumi dengan kekuasaannya.

o
S g

Makna dari
istifh+m
dalam ayat
ini yaitu
sebagai
"ta’zim”

Dalam ayat ini terdapat
istifham! yang untuk
menanyakan gambaran
(tashawwur ) atau kebenaran
(tasdiq) tentang sesuatu.
Dalam ayat ini bermakna
sebagai pengangungan kepada
Allah berdasarkan yaitu tafsir
ibnu Katsir yaitu Allah
mengabarkan tentang
kesempurnaan ilmunya kepada
mahluk dan dia Maha meliputi
apa yang ada di langit dan di
bumi®'. Tidak ada seberat

IO1D!°”¢§1
ey Wl

#1Dr. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, “Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6”, h. 240
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dzarrah pun yang tersembunyi
darinya, Dan Dia yang
mengetahui segala kejadian
sebelum terjadinya kejadian itu
dan telah mencatatnya dalam
kitab Lauhul Mahfudz.

Salah satu jenis/nsy#’italab® yaitu Istifh+#myang umumnya digunakan

seseorang sebagai kata tanya,. terkadang memiliki makna yang keluar

dari maknanya sebagai pertanyaan seperti dalam sdrahal-Hajj terdapat

dua/stifh+m yang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi sebagai

pengangungan (ta’zhim) yang terdapat dalam aya 65 dan 70.

4. Nid+'

a. Nida’yang memiliki makna lain yaitu sebagai teguran

-

sme | @S Lol sg.aall 1all] 8,
aslol o
Makna dari Dalam ayat ini terdapat Nid+, | w3l @t
Nid+'dalam huruf Nid+%: untuk memanggil
ayat ini munadayang jauh. W@t o
memiliki (wahai manusia) dilihat dari
makna hakiki konteks kalimatnya dalam ayat
yaitu sebagai ini Nid#’disini yaitu seruan
"Teguran” Allah kepada manusia yang
ditujukan sebagai penegasan.
Yaitu Allah ingin menegaskan
bahwa Allah yang telah 1

menciptakan manusia dan
juga yang telah
mewafatkannya dan untuk itu
Allah jugalah nantinya yang
akan membangkitkan manusia
dari kuburnya. berdasarkan
dalam tafsir al-Munir yaitu
Allah menyampaikan kepada
orang-orang musyik yang
masih meragukan dan
mengingkari tentang adanya
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hari berbangkit (kiamat) agar
mereka mau berfikir dan
merenungi tentang proses
penciptaan manusia yang yaitu
yang berasal dari setetes mani,
kemudian menjadi segumpal
darah, kemudian menjadi
segumpal daging dan sampai
lahir keduania hingga
bagaimana Allah mewafatkan
manusia dalam waktu yang
berbeda-beda, berdasarkan
kadar umur yang telah
ditetapkan oleh Allah. ®*

Makna dari Dalam ayat ini terdapat nida’ | W @t s
nida’dalam yaitu dengan menggunkan
ayat ini yaitu hurufly untuk memanggil
sebagai munada yang dekat. Maksud
"teguran” munada dalam ayat ini yaitu
sebagai peringatan
berdsarkam tafsiribnu Katsir 2

yaitu Allah memanggl manusia
untuk memberitahukan bahwa
telah dibuat perumpamaan,
tentang apa yang disembah
oleh orang-orang yang jahil
kepada Allah lagi
menyekutukan-Nya.

Salah satu jenis/nsy#’italab® vyaitu nida’ yang umumnya digunakan
seseorang sebagai seruan atau ajakan,. terkadang memiliki makna yang
keluar dari maknanya sebagai seruan seperti dalam sdrahal-Hajj terdapat
duanidayang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi sebagai teguran

yang terdapat dalam ayat 5 dan 73.

b. Nidayang memiliki makna lain yaitu sebagai irsyad

82\Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9" h. 163
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sme | @S Lol sg.adall Lall] 8,
alsol @
Makna dari Dalam ayat ini terdapat nida’
nida’dalam yaitu dengan menggunkan | tadl @t
ayat ini yaitu hurufl: untuk memanggil
sebagai munadayang dekat. o3l @ |l
"seruan Is%l (panggilan khusus yang
untuk ditujukan untuk orang-orang
memberi beriman).Maksud nidadalam
petunjuk” ayat ini yaitu seruan kepada

orang-orang mu’min sebagai
petunjuk tafsiribnu Katsir
yaitu Allah menyeru orang-
orang yang beriman untuk
Ruku’, sujud, menyembah
hanya kepada Allah, dan agar
berbuat kebaikan. Maksud dari
ayat ini yaitu Allah menyeru
orang-orang mu’'min untuk
memberi petujuk kepada
amalan-amalan yang di ridhai
oleh Allah agar mereka
mendapat kemenangan

(Syurga).

Salah satu jenisinsy#’talab’®

yaitu nidayang umumnya digunakan

seseorang sebagai seruan atau ajakan,. terkadang memiliki makna

yang keluar dari maknanya sebagai seruan seperti dalam sdrahal-Hajj

terdapat satunidayang memiliki makna lain yaitu yang berfungsi

sebagai petunjuk (irsyad) yang terdapat dalam ayat 77.

c. Nida’yang memiliki makna hagqiqi sebagai seruan

*»

sma | oS o] se.cBall Balll] 5,
L“lol Q
Adapun Nid+’ Dalam ayat initerdapat Nid+’| W @G

dalam ayat

huruf Nid+% untuk memanggil
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ini memiliki munada yang jauh.®_s&I @

makna yang (wahai manusia) ilhat dari

haqiqgiyaitu konteks kalimatnya dalam ayat

sebagai ini Nid+" disini yaitu seruan

“seruan dan Allah kepada seluruh manusia

ajakan”. (hambanya) yang ditujukan

untuk memberi petunjuk

kepada Manusia. berdasarkan

pada tafsir Al-Munir yakni Allah

memanggil seluruh manusia

untuk bertakwa kepada Allah.**

Makna dari Dalam ayat ini teradapat nidal:

nida’dalam untuk memanggil munada | LWl @0

ayat ini yaitu yang dekat. Wl @l (wahai

memiliki manusia) ilhat dari konteks

makna yang kalimatnya dalam ayat ini nida’

haqiqgi yaitu disini yaitu sebagai seruan
sebagai berdasarkan tafsir al- Munir 2

"seruan dan yaitu seruan kepada seluruh

ajakan" manusia untuk mengikuti apa

yang telah dibawa oleh

Muhammad yaitu Rasul yang

telah diutus Allah kepada

mereka untuk memberi

peringatan.

Salah satu jenisinsy#’italab® yaitu nida’ terkadang keluar dari makna aslinya,.

sebagai seruan, namun dalam sdrahal-Hajj terdapat duanidayang memiliki

makna lyang haqiqi sebagai seruan, yang terdapat dalam ayat 1 dan 49.

C. Analisis Ayat-Ayat yang mengandung /nsy+’i Talab®alam SdrahAl-
Hajj

Setelah peneliti melakukan penelian maka peneliti menemukan42
Insy+’ talabi yang terdapat dalam dalam 21 ayat yang ada dalam surah al-

Hajj. maka pada bagian ini peneliti menguraikan tentang insy+’italab%ang

#Khamim & H. Ahmad Subakir. “/imu Balaghah”. (Yogyakarta: Nadi Offset , 2018)
h. 27
#Wahab az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir Jilid 9”, h. 158
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memiliki makna haqiqi, insy+ialab%ang keluar dari makna aslinya,
insy+italab¥ang mengalami pengulangan, dan insy+’italab%ang paling

banyak digumakan dalam sdrahalHaj.
1. Insy+’italab®ang memiliki makna hagqiqi dalam sdrahalHajj

Diantara yang terdapat dalam surah al-Hajj yang memiliki makna
hagiqi yaitu sebanyak 16 yang terdiru dari: 13 amar yang terdapat
dalam ayat (26 terdapat satu, dalam ayat 27 terdapat satu, dalam
ayat 28 terdapat dua, dalam ayat 29 terdapat tiga, dalam ayat 30
terdapat dua, dalam ayat 37 terdapat dua, dalam ayat 39 terdapat
satu, dan dalam ayat 67 terdaapat satu),®® 1 nahy yang terdapat
dalam ayat (24),°° dan 2 nida’ yang terdapat dalam ayat (1, dan
49).%.

2. Insyt’italab® Yang keluar dari makna aslinya.

Terdapat 24 insy+’italab¥%ang keluar dari makna aslinya yaitu sebagai

berikut:

a. Ada 17 amaryang memiliki makna lain yaitu: 9amar berfungsi sebagai
irsyad yaitu (dalam ayat 1 terdapat satu, dalam ayat 77 terdapat empat,
dan dalam ayat 78 terdapat empat), 3 amar berfungsi sebagai tagrir
yaitu (dalam ayat 36 terdapat tiga), 1 amarberfungsi sebagai tahdid
yaitu (dalam ayat 72), 3 amarberfungsi sebagai istibtha yaitu (dalam
ayat 15 terdapat tiga), 1 amar berfungsi sebagai taswiyah yaitu (dalam

ayat 73).%8

%Lihat h. 10-15
®Lihat h. 21
¥Lihat h. 29
8Lihath. 10-15
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. Ada 6 istifham yang memiliki makna lain yaitu: 1 istifhamberfungs
sebagaiistibtha yang terdapat (dalam ayat 15), 1 istifham yang
berfungsi sebagai inkariyang terdapat (dalam ayat 44), 1 stifham yang
berfungsi sebagai nafyyang terdapat (dalam ayat 18), 1 stifham yang
berfungsi sebagai amar yang terdapat (dalam ayat 46), dan 2 stifham
yang berfungsi sebagai ta’zhim yang terdapat (dalam ayat 65 dan

70).%

. Ada 3 nida’ yang memiliki makna lain yaitu: 2 nidaberfungsi sebagai
teguran yang terdapat (dalam ayat 5 dan 73), 1 nidaberfungsi sebagai

irsyadyang terdapat (dalam ayat 77).%°
3. al-Insyt’italab¥yang mengalami pengulangan dalam sdrahal-Hajj

Adapun jenis al-Insy+italab® yang mengalami pengulangan

penggunaan dalam sdrahal-Hajj yaitu:

. ada 5 lafadz amar yang mengalami pengulangan yaitu kata 38
digunakan 2 kali yaitu dalam ayat (39 dan 72), kata !sS diulang
sebanyak 2 kali yaitu dalam ayat (28 dan 36), kata Is<b! diulang
sebanyak 2 kali yaitu dalam ayat (28 dan 36), kata 9,53l digunakan
sebanyak 2 kali yaitu dalam ayat (34 dan 36), dan kata s digunakan

sebanyak 2 kali yaitu dalam ayat (34 dan 37).

. ada 1 lafadz stifham yang mengalami pengulangan yaitu yaitu /afadz‘
yang terulang sebanyak 4 kali yang terdapat dalam ayat (18, 46, 65, dan ayat
70).

. Ada 1 Lafadznida',»%! @b digunakan sebanyak 4 kali yang terdapat

®Lihat h. 22-26
Lihat 27-29
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dalam ayat (1,5, 49 dan 73).

4. Jenis Insytiitalab¥yang paling banyak digunakan dalam sdrahal-

Hajj.

Adapun Insy#’italab® yang paling banyak digunakan dalam

sdrahal-Hajj yaitu jenis amar, yang digunkan sebanyak 24 kali®".

"Lihat h. 10-20



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

insya’italab®merupakan salah satu dari ilmu balahgah, yaitu ilmu yang
mempelajaritentangcara menyampaikan kalam Arab sesui dengan
situasi dan kondisi , yang juga digunkan sebagai alat dalam
menafsirkan Al-Qur'an, pada umumnya insya‘talab%erdiri dari 5 makna
fungsi yaitu sebagai perintah, larangan, pertanyaan, seruan, dan sebagai
pengandaian. namun dalam konteks tertentu bisa bermakna lain sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembicara. insya’italab® banyak

terdapat dalam Al-Qur’an.

Setelah meneliti satu-persatu ayat-ayat yang terdapat dalam sdrah al-
Hajj maka penulis menemukan bahwa fungsi dan pemaknaan
insya’italab® dalam sdrah al-Hajjada 2 yaitu ada yang memiliki makna
dan fungsi hagiqi dan ada yang memiliki fungsi dan makna yang keluar
dari makna aslinya dan juga ditemukan bahwa jenis insya’italab® yang
banyak digunakan dalam sdrah al-Hajj yaitu jenis amar, karena memang
dalam sdrah al-Hajj banyak perintah-perintah Allah yang berkaitan

dengan pelaksanaan ibadah haji dan ibadah lainnya.

B. Saran-Saran

Setelah dilakukam penelitian tentang al-insya’ dalam Al-Qur'an
Sdrahal-Hajjmaka penulis sangat mengharapkan saran. Penulis juga
berharap semoga penelitian ini dapat membantu dan memberi manfaat

bagi program studi Bahasa dan Sastra Arab Mengenailnsy+’italab?.
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Penulis juga menyadari akan kedangkalan ilmu yang penulis miliki,
sehingga penulis ikhlas mengatakan bahwa karya penulis ini sangat jauh
dari kata sempurna, walaupun dengan berbagai macam kekurangan ,
kiranya tulisan ini merupakan wujud nyata kontribusi bagi kesempurnaan

skripsi ini
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